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Perkembangan pada wilayah-wilayah operasional PT. Pelindo III telah mencapai
pengembangan fasilitas kesehatan berupa RS Pelabuhan. Sebagai langkah awal, wilayah
operasional yang akan dikembangkan fasilitas RS PHC pelabuhannya adalah area kerja
Bajarmasin. Pada dasarnya fasilitas ini menjadi satu jejaring dengan RS PHC Surabaya.
Perancangan berlokasi di jalan raya R.E Martadinata dengan lahan yang memiliki akses
langsung dengan tepi Sungai Martapura. Gedung rumah sakit ini merupakan perencanaan
bangunan yang  memberikan pelayanan terpadu dengan klasifikasi RS Type C lengkap.
Dengan mengacu pada pedoman sarana dan prasarana rumah sakit tahun 2009, kebutuhan ruang
rumah sakit tipe C sudah ditentukan antara lain meliputi fasilitas IGD, Pemulasaran Jenazah,
Poliklinik, Radiologi, Rehab Medik, Laboratorium, Kantor Manajemen, ICU, Obgyn, Bedah
sentral, CSSD, Landry, Farmasi, Irna, Gizi  dan Workshop. Kapasitas rawat inap yang disediakan
60 tempat tidur, terdiri atas 1 ruang VVIP, 10 ruang VIP, 25 ruang kelas 1 dan sisanya ruang
kelas II. Kapasitas parkir disediakan mencapai 60 s/d 100 mobil. Kehadiran bangunan RS
PHC Banjarmasin ini dapat menjadi landmark kawasan karena tinggi bangunan mencapai 7
lantai dan fasade tower dapat dilihat dari jalan raya disekitarnya.
Kata Kunci : Rumah Sakit, Banjarmasin, Planning
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Sejalan denga pembangunan Bisnis Pelindo III yang pesat maka sarana dan
prasarana fisik juga dikembangkan secara pesat termasuk fasilitas kesehatannya. Seperti
halnya perkembangan PT. Pelindo III sebagai pemilik, maka RS PHC Surabaya Juga
Berkembang dengan esat. Peningkatan kualitas layanan, Penambahan kapasitas serta
penambahan fasilitas pelayanan makin memperkuat posisi RS PHC sebagai RS Pelabuhan
yang andal, yang bahkan kini menjadi anchor untuk RS di wilayah Surabaya Utara.
Melihat kondisi di atas serta adanya perkembangan pada wilayah-wilayah
operasional Pelindo III lainnya maka pengembangan fasilitas kesehatan berupa RS
Pelabuhan dipandang menjadi bagian yang tidak terpisahkan. Sebagai langkah awal,
wilayah operasional yang akan dikembangkan fasilitas RS PHC pelabugannya adalah area
kerja Bajarmasin. Pada dasarnya fasilitas ini menjadi satu jejaring dengan RS PHC
Surabaya.
Perancangan gedung rumah sakit ini merupakan perencanaan bangunan yang akan
memberikan pelayanan teradu dengan klasifikasi RS Type C lengkap. Kapasitas rawat
inap yang disediakan 60 tempat tidur, terdiri atas 1 ruang VVIP, 10 ruang VIP, 25 ruang
kelas 1 dan sisanya ruang kelas II. Kapasitas parkir disediakan mencapai 60 s/d 100
mobil. Semua perencanaan menyajikan sebagaimana standart dokumen lelang bangunan
gedung.
1.2 Definisi Proyek
Gambar 1.1 Dimensi lahan RS PHC
2Batasan Proyek
o Lokasi proyek : Jalan R.E Martadinata, Banjarmasin,
Kalimatan Selatan
o Pemilik Proyek : PT. Pelindo III
o Luas daerah perencanaan : 10.272 m²
o Luas lantai dasar bangunan : 1108 m2
o Luas seluruh lantai bangunan : 18.400 m2
o Koefisien Dasar Bangunan (KDB) : 60%
o Koefisien Lantai Bangunan (KLB) : 7 lantai
o Parkir : 38 mobil
o Koefisien Dasar Hijau (KDH) : 40%
o Penggunaan lahan : Perdagangan dan Jasa
1.3 Kondisi Eksisting
Gambar 1.2 Peta satelit lokasi lahan eksisting
Sumber: maps.google.com
Site berlokasi di Jl. R.E. Martadinata Kota, Banjarmasin dengan batasan sebelah
utara adalah Jl. RE Martadinata, sisi selatan berbatasan dengan jalan inspeksi sungai
Martapura, sebelah timur berbatasan dengan lahan kosing milik Pelindo III, dan sebelah
barat berbatasan dengan jembatan sungai Martapura.
3Keistimewaan dari tapak yaitu tapak berada pada pusat kota dekat dengan kantor
Walikota yang terhubung pada koridor JL. RE Martadinata. Tapak dapat dilihat dari
kantor walikota sehingga tampilan fasad utama tidak membelakangi. Tapak juga dapat
menjadi akses ambulance air, tapak berada di tepi sungai Martapura yang menjadi sarana
transportasi air masyarakat bajarmasin sehingga perlu ada akses khusus dari sungai
menuju bangunan rumah sakit. Tapak juga berada pada posisi persimpangan antara
jembatan dengan JL. Martadinata. Sehingga perlu dipertimbangkan view kendaraan dari
arah jembatan serta perlu juga mempertimbangkan akses sirkulasi masuk tapak agar tidak
dekat dengan persimpangan.
1.4 Permasalahan
1. Pembangunan RS PHC Banjarmasin menjadi bagian dari peningkatan mutu pelayanan
dan pemerataan pelayanan kesehatan di kota banjarmasin
2. Pembangunan rumah sakit tersebut dilaksanakan pada lahan kosong milik Pelindo III
dan diharapkan dapat meningkatkan nilai kawasan, karena dekat dengan pemerintahan
kota.
3. Pembangunan RS PHC Harus Mempertimbangkan Konsep jejaring dengan RSPHC





a. Circle Reading Hospital
Gambar 2.1 Circle Riding Hospital
Sumber: www.archdaily.com
Circle reading hospital Rumah sakit untuk pasien NHS (Non Hemoragik Stroke) berlokasi di
Reading, UK. Didesain oleh arsitek Brydenwood pada lahan seluas 10.100 m².
Gambar 2.2 Entrance site
Sumber: www.archdaily.com
Tatanan Massa tunggal
Bangunan memiliki tatanan massa
tunggal yang lebih efisien dalam
pencapaian ruang
Sirkulasi Tapak
Entrance tapak dibagi menjadi dua
akses, akses dari barat untuk
pengunjung dan akses dari selatan
untuk pengelola
Konsep Bentuk
Susunan bentuk balok yang
menyesuaikan bentuk tapak dan
potensi view ke dalam tapak.
5Gambar 2.3 Konsep entrance bangunan
Sumber: www.archdaily.com
Gambar 2.4 Interior Atrium
Sumber: www.archdaily.com
Entrance Bangunan
Pengunjung (pasien) melalui akses
sebelah selatan. Staf dapat
langsung menuju lantai dua.
Melalui akses barat. Service
melalui entrance sebelah selatan
Konsep Atrium
Konsep penggunaan atrium
memiliki kelebihan yaitu. Menjadi
pengarah sirkulasi utama rumah
sakit yang menghubungkan
beberapa fungsi. Menghadirkan
suasana lebih santai dengan
fasilitas penunjang seperti kafe
yang terbuka. Meleburkan kesan
formal rumah sakit menjadi kesan
welcome seperti hotel. Serta
sumber pencahayaan alami dala
bangunan
Gambar 2.5 Potongan Bangunan Circle Reading Hospital
Sumber: www.archdaily.com
6Gambar 2.6 Fasad Circle Reading Hospital
Sumber: www.archdaily.com




Glass cladding dengan texture
“Bsket-wave”. Untuk memberikan
penanda dari kejauhan serta
mengurangi dampak pantulan
cahaya ke lingkungan




mereduksi panas cahaya langsung
b. RS Usada Insani
Gambar 2.8 RS Usada Insani
Sumber: www.rs-usadainsani.com
Rumah sakit usada insane merupakan rumah sakit swasta pertama yang didirikan di
Tangerang tahun 1984. Beberapa lingkup pelayanannya antara lain IGD, Poliklinik,
Kamar Perawatan, Operasi (bedah), MCU, Rehabilitasi Medik, Konsultan Imunologi dan
Alergi, Konsultan Ginjal Hipertensi, Konsultan Bedah Oncology Kandungan, Konsultan
Bedah Oncology Tumor/Kanker, Konsultan Bedah Tulang Belakang, Pelayanan
Penunjang, Klinik ERCP, Konsultan Bedah Digestive, Konsultasi Rematologi, Konsultan
Saraf Anak, Pusat Edukasi Klinik dan Diabetes, dan MRI.
7Gambar 2.9 Sirkulasi & Parkir RS Usada Insani
Sumber: www.archdaily.com
Gambar 2.10 Entrance Bangunan RS Usada Insani
Sumber: www.archdaily.com
Tatanan Massa
Bangunan memiliki tatanan massa
tunggal yang lebih efisien dalam
pencapaian ruang. Gabungan dua
bangunan lama dan baru
Sirkulasi Tapak
akses keluar dan masuk pada tapak
terpisah melalui dua gerbang. Satu
gerbang lebih dekat aksesnya
dengan UGD dan entrance
pengelola. Dan gerbang lainnya
lebih dekat dengan  parkir
poliklinik yang cenderung lebih
padat arus kendaraannya
Konsep Bentuk
Bentuk persegi  yang merupakan
penyatuan dua gubahan massa
bangunan baru dengan bangunan
lama dan disesuaikan dengan
bentuk tapak
Gambar 2.11 Konsep Tampilan Bangunan RS Usada Insani
Sumber: www.archdaily.com
82.1.2 Program Ruang
Bangunan perancangan rumah sakit  ini merupakan type rumah sakit kelas C. Sebagaimana
diatur dalam pedoman sarana prasarana rumah sakit kelas C tahun 2009 maka instalasi yang
harus tersedia antara lain dijabarkan dalam program ruang berikut.
Gambar 2.12 Diagram Hubungan antar Instalasi
Sumber: pedoman sarana prasarana RS Type C 2009
Tabel 2.1 Tabel Luasan Area per Fasilitas
Tabel 2.2  Tabel Kebutuhan Ruang Rehab
Medik
Gambar 2.13 Diagram Hubungan Ruang Rehab Medik
Sumber: pedoman sarana prasarana RS Type C 2009
9Tabel 2.3 Tabel Kebutuhan Ruang IGD Gambar 2.14 Diagram Hubungan Ruang IGD
Sumber: pedoman sarana prasarana RS Type C 2009
Tabel 2.4 Tabel Kebutuhan Ruang
Rawat Inap
Gambar 2.15 Diagram Hubungan Ruang Rawat Inap
Sumber: pedoman sarana prasarana RS Type C 2009
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Tabel 2.5 Tabel Kebutuhan Ruang
Laboratorium
Gambar 2.16 Diagram Hubungan Ruang Lab
Sumber: pedoman sarana prasarana RS Type C 2009
Tabel 2.6 Tabel Kebutuhan Ruang
Radiologi
Gambar 2.17 Diagram Hubungan Ruang Radiologi
Sumber: pedoman sarana prasarana RS Type C 2009
Tabel 2.7 Tabel Kebutuhan Ruang ICU
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Tabel 2.8 Tabel Kebutuhan Ruang Bedah
Sentral
Gambar 2.18 Diagram Hubungan Ruang Bedah Sentral
Sumber: pedoman sarana prasarana RS Type C 2009
Tabel 2.9 Tabel Kebutuhan Ruang Obgyn Gambar 2.19 Diagram Hubungan Ruang Obgyn
Sumber: pedoman sarana prasarana RS Type C 2009
Tabel 2.10 Tabel Kebutuhan Ruang
Laundry
Gambar 2.20 Diagram Hubungan Ruang Laundry
Sumber: pedoman sarana prasarana RS Type C 2009
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Tabel 2.11 Tabel Kebutuhan Ruang CSSD Gambar 2.21 Diagram Hubungan CSSD
Sumber: pedoman sarana prasarana RS Type C 2009
Tabel 2.12 Tabel Kebutuhan Ruang
Farmasi
Gambar 2.22 Diagram Hubungan Farmasi
Sumber: pedoman sarana prasarana RS Type C 2009
Tabel 2.13 Tabel Kebutuhan Ruang
Manajemen
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Tabel 2.14 Tabel Kebutuhan Ruang Gizi Gambar 2.23 Diagram Hubungan Gizi
Sumber: pedoman sarana prasarana RS Type C 2009
Tabel 2.15 Tabel Kebutuhan Ruang
Workshop
Gambar 2.24 Diagram Hubungan Workshop
Sumber: pedoman sarana prasarana RS Type C 2009
Tabel 2.17 Tabel Kebutuhan Ruang
Pemulasaran
Gambar 2.25 Diagram Hubungan Pemulasaran
Sumber: pedoman sarana prasarana RS Type C 2009
2.2 Konsep Rancangan
2.2.1 Konsep Bentuk
Posisi tapak bangunan dapat terlihat dominan dari arah jembatan dan jalan raya Martadinata.
Untuk memaksimalkan potensi ini maka dibuatlah bentuk massa bangunan utama yaitu
bagian tower berupa empat persegi panjang yang memanjang searah jalan raya, sehingga
14
eksplorasi fasade tower ini dapat terlihat optimal baik dari arah sungai, jalan raya, dan tidak
membelakangi view dari arah balaikota.
Gambar 2.26 Orientasi Massa Bangunan Memanjang Searah Jalan Raya
Aspek regulasi diatur dalam RTRW yang diperoleh dapat menjadi batasan dalam merancang
dan mengolah massa bangunan. KDB dalam aturan yaitu 60% dan KLB 7 lantai. Serta GSB
jalan dengan separuh lebar jalan. Dalam perancangan mengupayakan KDB terpakai hanya
50% dan KLB 7 lantai ini terbagi menjadi 3 lantai podium serta 4 lantai tower. GSB Tapak
dimanfaatkan untuk jalan mengitari bangunan sebagai keperluan evakuasi dan pemadaman
kebakaran
Tabel Analisis dan Konsep Massa Bangunan
Sketsa Konsep Analisis
 Bangunan diposisikan mempertimbangkan lokasinya yang
memiliki view strategis dapat terlihat dari berbagai arah
sehingga bentuk  massa memanjang dan bidang yang
terlihat dari lingkungan lebih lebar
 Massa bangunan tower menggunakan modul struktur 6x8
meter dengan core di tengah dan sheerwall pada dua siisi
lebarnya
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 Podium mengikuti modul rawat inap dan disesuaikan
dengan kebutuhan ukuran ruang bedah central
 Penambahan gedung parkir lantai 1 dan 2 pada massa
bangunan sebelah barat yang lebih banyak terpapar sinar
matahari
 Tambahan podium sayap kiri dan kanan mewadahi fasilitas
medik IGD, POLIKLINIK, ICU dan fasilitas lainnya, ruang
penerima / Informasi berada pada lantai dua
 Sirkulasi tapak mengitari bangunan dengan akses masuk
dan keluar utama terpisah, serta akses keluar masuk service
pada sisi tapak berbeda
 Akses ambulan air dari dermaga dengan jembatan
penghubung menuju pintu masuk UGD
Tabel 2.17 Konsep Tampilan Bangunan RS Usada Insani
Sumber: www.archdaily.com
Sesuai pedoman perancangan tergambar zonasi tiap fasilitas
atau instalasi yang perlu ada dalam rumah sakit kelas C.
Lantai 1 mewadahi fasilitas yang sifatnya darurat dan khusus
yaitu fasilitas IGD dan Pemulasaran yang sifatnya khusus,
fasilitas Laundry, Gizi dan Workshop yang memiliki fungsi
servis serta fasilitas penunjang yaitu area parkir. Lantai 2
mewadahi fasilitas public dan instalasi dengan aktivitas
tinggi, lantai dua ini merupakan akses entrance utama, mewadahi
fasilitas poliklinik, laboratorium, rehab medik serta fasilitas
penunjang seperti kafetaria, atrium sebagai komersial space dan
area parkir. Lantai 3 mewadahi instalasi dengan aktivitas lebih
rendah yaitu fasilitas Obgyn, radilogi CSSD, Farmasi, serta dan
Kantor Management, Terdapat fasilitas penunjang yaitu Hall
serbaguna, Lantai 4 mewadahi instalasi dengan penangan
intensif yaitu fasilitas medic yang membutuhkan penanganan intensif yaitu Bdah Sentral dan ICU,
lantai 5,6 dan 7 mewadahi fasilitas irna yang memerlukan privasi, fasilitas rawat inap ini terdiri
dari ruang kelas 2, kelas 1, kelas VIP dan kelas VVIP.
Gambar 2.27 Diagram Zonasi
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Bangunan RS PHC didesain dengan memperhatikan unsure tradisi masyarakat Banjarmasin
sendiri. Untuk memunculkan citra kawasan maka dalam konsep massa dan tampilan
bangunan menggunakan penyederhanan bentuk dari rumah adat banjar yaitu rumah baanjung.
Bagi masyarakat Banjarmasin, sungai bukan hanya sekedar sumber air, tetapi juga sebagai
orientasi hidup karena banyak kegiatan sehari-hari yang dilakukan disungai, mulai dari
mandi, mencuci, menangkap ikan, berdagang, jalur transportasi hingga sebagai tempat
bermain anak-anak. Oleh karena itu perlu mempertimbangkan pemanfaatan sungai ini ke
dalam perancangan. Tapak berlokasi di tepi sungai besar martadinata yang merupakan
orientasi hidup masyarakat banjar termasuk sarana transportasi. Maka sebagai koneksi
transportasi sungai menuju bangunan rumah sakit didesain sebuah dermaga khusus
ambulance sungai yang dapat menghubungkan dermaga dengan lobby IGD melalui jembatan
yang tertutup untuk menjaga privasi. Selain jembatan juga disediakan parkir ambulance untuk
menjemput pasien dari sungai jika diperlukan. Rumah sakit juga memperhatikan pengolahan
limbah agar tidak terbuang langsung ke sungai, melainkan melalui pengolahan limbah
standart rumah sakit terlebih dahulu.
Dalam etika berarsitektur, sorang arsitek juga harus memperhatikan warisan budaya alam dan
lingkungan. Desain RS PHC ini berupaya mengangkat nilai budaya yaitu menampilkan
transformasi bentuk rumah adat Baanjung melalui bentuk massa dan tampilannya. .Rumah
baanjung berupa rumah panggung dan ditransformasikan menjadi bangunan dengan entrance
utama di lantai ke dua dan kesan yang terbuka. Rumah baanjung yang ideal juga memiliki
anjungan di kiri dan kanan yang ditransformasikan menjadi podium sayap kiri dan kanan
bangunan, serta tower di tengah sebagai atap rumah yang menjulang.
Gambar 2.28 Orientasi Konsep Bentuk Bangunan Mengambil Unsur Bentuk Rumah Adat Baanjung
Sumber: www.id.wikipedia.org/wiki/rumah_baanjung
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2.2.2 Konsep Pencahayaan dan Penghawaan
Upaya hemat energy pada bangunan ini yaitu mengurangi beban panas dengan mencegah
sinar langsung yang masuk dalam bangunan. Bukaan-bukaan pada fasade bangunan
dilindungi dengan shading fasad untuk melindungi dari sinar langsung masuk ke dalam
ruangan. Sementara strategi penerangan alami pada rancangan bangunan RS PHC
Banjarmasin ini diperoleh dengan dua cara, yakni megupayakan desain bangunan tower yang
memanjang, serta pada podium menggunakan pencahayaan yang bersumber dari atrium
sehingga dapat tersebar ke dalam bangunan
Gambar 2.29 Konsep Pemanfaatan Cahaya Alami pada Bangunan
Penggunaan penghawaan alami kurang memungkinkan dalam perancangan rumah sakit
mengingat kebutuhan tingkat steril bangunan. Namun tetap menggunakan tipe jendela Sash
atau jendela hidup dalam tiap ruang rawat inap untuk keperluan penghawaan. Sistem
Penghawaan RS PHC secara general meggunakan AC Water Chiller dengan Water Cooled
untuk kondensernya




Sistem struktur bangunan tinggi dibagi menjadi dua yaitu system penahan gaya lateral dan
penahan gaya Gravitasi. Sedangkan Konstruksi dapat menggunakan beton bertulang atau
baja. System penahan gaya lateral terdapat beberapa alternative antara lain:
Gambar 2.31 Sistem Penahan Gaya Lateral
Sumber: Sistem Bangunan Tinggi, Jimy Juana
Sistem Penahan gaya gravitasi terdapat beberapa alternative antara lain:
Gambar 2.32 Sistem Penahan Gaya Gravitasi
Sumber: Sistem Bangunan Tinggi, Jimy Juana
Untuk desain bangunan RS PHC memiliki tinggi maksimal 7 lantai maka konstruksi yang
digunakan dapat berupa beton bertulang. Sistem pengaku gaya lateral yang lazim digunakan
yaitu: Portal Penahan Momen, terdiri dari komponen balok dan kolom yang dihubungkan
secara kaku, kekakuannya tergantung jarak antar lantai atau jarak antar kolom;
Dinding Geser (sear wall), sebagai komponen struktur vertical yang sangat kaku. Hanya
boleh dilubangi hingga 5%. Fungsinya menahan beban horizontal dan dapat dikombinasikan
system lainnya; Rangka pengaku, terdiri dari komponen balok, kolom ditambah pengaku
diagonal. Rangka pengaku biasanya diterapkan pada bangunan tinggi dengan struktur baja


















Pelat rusuk satu arah
(one way rib slab)
Pelat dua arah








Pelat rusuk dua arah
(waffle slab)
19
Sistem struktur yang digunakan dalam rancangan RS PHC adalah gabungan Sistem Pengaku
Portal penahan momen dan dinding geser (sear wall). Kelebihan system gabungan ini akan
saling mendukung mengurangi deformasi akibat gaya horizontal lebih baik dari pada hanya
menggunakan system Portal penahan momen. Kekurangannya adalah pada bagian dinding
yang berfungsi sebagai dinding geser akan menjadi masiv dan tidak bisa diberi bukaan yang
banyak. Maka dalam perancangan, posisi sear wall dibagi menjadi core bangunan,  serta pada
dua sisi lebar tower yang dimanfaatkan sekaligus untuk dinding sirkulasi tangga darurat.
Sistem balok dan pelat atau penahan gravitasi yang digunakan yaitu umumnya menggunakan
pelat satu arah(one way rib slab) karena bentuk massa bangunan yang cenderung persegi
panjang. Terdapat juga Sistem pelat rusuk satu arah (one way rib slab) pelat atap bentang
lebar. Sistem ini dapat di ekspose karena dapat menghasilkan estetika yang rapi dan menarik.
Gambar 2.33 Sistem Sear Wall pada Bangunan
2.2.4 Konsep Sistem MEP
System MEP yang memiliki variasi pada bangunan tinggi antara lain system Tata udara dan
Distribusi Air bersih. System tata udara sendiri terbagi menjadi system tata udara
langsung(direct cooling) dan system tata udara tidak langsung (indirect cooling). Untuk tata
udara yang tersentralisir dapat menggunakan model pendingin kondensor berupa pendingin
udara(air cooling) atau pendingin air (water cooling). Sedangkan cara distribusinya dapat
berupa distribusi udara (All Air) dan distribusi air (Water Chiller). Sistem plambing untuk
distribusi air bersih dapat menggunakan system pasokan ke atas (Up feed) dan system
pasokan ke bawah (down feed).
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Sistem Elektrikal Gedung RS PHC bersumber dari listrik PLN dengan cadangan mesin
genset, ruang power house berada pada bangunan servis di terpisah dengan bangunan utama.
Gambar 2.34 Sistem Distribusi Listrik
Distribusi air bersih menggunakan pasokan air atas (up feed) bersumber dari PDAM
ditampung dalam Ground Tank dan disalurkan pada roof tank untuk di distribusikan ke
fixture unit.
Gambar 2.35 Sistem Distribusi Air Bersih
Pembuangan limbah berupa air kotor dan air bekas dari tower rawat inap setelah turun dari
saft masing-masing kamar akan di satukan di lantai 4 yang terkonsentrasi menjadi dua saft.
Sehingga pada lantai 4 memiliki tinggi antar lantai mencapai 5 meter untuk ruang yang cukup
di atas plafond. Pipa kemudian akan mengarah ke system pengolahan IPAL di area service
lantai dasar.
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Gambar 2.36 Sistem Pembuangan Air Kotor
Untuk keperluan pemadaman disediakan Ground tank khusus yang bersumber dari pompa air
tanah (row water tank). Air tetap digunakan sehari-hari untuk keperluan penyiraman tanaman
agar tidak terjadi pengendapan, lumut atau pun karat pada saluran pemipaan dan reservoir.
Gambar 2.37 Sistem Pemadam Kebakaran
Sistem tata udara general yang digunakan RS PHC yaitu Chiller Water System dengan
pendingin kondensor menggunakan pendingin air (Cooling Tower). Untuk Ruang ruang steril
seperti CSSD, Bedah central menggunakan unit AC split yang terpisah.
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2.3 Hasil Desain
Gambar 2.38 Perspektif Mata Burung
Gambar 2.39 View RS PHC dari Kantor Walikota
Gambar 2.40 View RS PHC dari Persimpangan
Gambar 2.41 View RS PHC dari Jembatan
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Gambar 2.42 Interior Area Tunggu Poliklinik
































































RENCANA KERJA DAN SYARAT
4.1 Pekerjaan Lantai
4.1.1 Pekerjaan Sub Lantai / Screed
a. Lingkup Pekerjaan
Bagian ini meliputi penyediaan tenaga kerja, bahan-bahan, peralatan dan alat-alat
bantu lainnya yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pekerjaan sub lantai beton tumbuk,
sesuai dengan detail yang disebutkan / ditunjukkan dalam gambar agar siap untuk
pemasangan keramik.
b. Pengendalian Pekerjaan
Seluruh pekerjaan ini harus sesuai dengan persyaratan dalam :
- PBI - 1971 (NI 2, NI )
- PUBB - 1956
c. Bahan-bahan
1. Sub lantai beton tumbuk yaitu beton tumbuk dengan campuran 1 PC : 3 Pasir
2. Material semen, pasir dan air harus memenuhi syarat seperti pada pasal mengenai
pekerjaan beton.
3. Bahan-bahan yang dipakai, sebelum dipasang harus diserahkan contoh- contohnya
dahulu untuk mendapatkan persetujuan Konsultan Pengawas.
4. Seluruh peralatan yang diperlukan harus disediakan Kontraktor di lapangan.
d. Pelaksanaan
1. Untuk pasangan diatas pelat beton lantai, pelat beton diberi lapisan plesteran
(screed) campuran 1 PC ; 3 Pasir setebal minimal 2 cm atau lebih dengan
memperhatikan kemiringan lantai.
2. Pelaksanaan sub lantai   dari   beton tumbuk ini   dilakukan   sampai permukaan
benar-benar rata dengan memperhatikan kemiringan lantai
3. Kontraktor harus memperhatikan serta menjaga pekerjaan yang
berhubungan dengan pekerjaan lain. Jika terjadi kerusakan akibat kelalaiannya,
maka Kontraktor tersebut harus mengganti tanpa biaya tambahan
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e. Pengujian Mutu Pekerjaan
1. Kontraktor wajib membuat kubus beton ukuran 15x15x15 cm untuk beton tumbuk
(K 100) yang jumlahnya ditentukan oleh Konsultan Pengawas.
2. Kubus beton ditest di laboratorium yang akan ditunjuk oleh Konsultan
Pengawas.
3. Hasil test diserahkan kepada Konsultan Pengawas paling lambat 9 (sembilan) hari
kerja dihitung dari tanggal pelaksanaan pekerjaan.
4. Untuk volume pekerjaan yang besar, maka atas persetujuan Konsultan Pengawas
pengetesan dapat dilakukan secara bertahap.
5. Seluruh  biaya yang berhubungan  dengan  pengujian bahan tersebut menjadi
tanggung jawab Kontraktor.
4.1.2 Pekerjaan Lantai Keramik
a. Lingkup Pekerjaan
1. Pekerjaan ini meliputi tenaga, kerja, bahan-bahan, peralatan dan alat-alat bantu
lainnya  untuk keperluan  peiaksanaan pekerjaan yang  bermutu baik.
2. Pemasangan lantai keramik tiles ini dipasang pada seluruh detail yang disebutkan /
ditunjukkan dalam gambar, berikut plint / skirting dan nosing tangga.
3. Lingkup pekerjaan termasuk penyediaan spare keramik masing-masing warna
sebanyak 5 m2.
b. Persyaratan Bahan
- Jenis : Glazed Ceramic Tile
: Ukuran :20 x 20cm, 33,3 x 33,3cm
Skirting 10 x 33,3
cm
Produksi ROMAN atau setara
Bentuk sudut, jenis dan ukuran disesuaikan
dengan jenis ceramic pada bidang lantai.
- Ketebalan : Minimum 6 mm atau sesuai gambar
- Daya Serap : 1%
- Kekerasan : Minimum 6 skala Mohs
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- Kekuatan Tekan : Minimum 900 kb per cm2
- Daya Tanah Lengkung : Minimum 350 kg/cm2
- Mutu : Tingkat 1 (satu)
Extruded Single Firing tahan
asam dan basa
- Chemical Resistant : Konsisten terhadap PVBB 1970 (NI-3)
pasal 33 D ayat 17-23
- Bahan Pengisi : Grout semen / berwarna
- Bahan Perekat : Adukan spesi 1 PC : 3 pasir
- Warna, tekstur : Akan ditentukan kemudian
c. Pengendalian Pekerjaan
1. Pengendalian seluruh pekerjaan ini harus sesuai dengan peraturan- peraturan ASTM,
peraturan keramik Indonesia SNI.SO4-1989-F, SNI.S06-1989-F dan SNI.S05-1989-
F.
2. Semen Portland harus memenuhi SNI.S04-1989-F, pasir dan air harus memenuhi
syarat-syarat yang ditentukan dalam SNI.S04-1989-F dan SNI.T15-1991-03 dan
ASTM.
3. Bahan-bahan yang digunakan sebelum dipasang terlebih dahulu harus diserahkan
contoh-contohnya kepada Konsultan Perencana  / Pengawas.
d. Syarat-syarat Pelaksanaan
1. Sebelum dimulai pekerjaan Kontraktor  diwajibkan membuat shop drawing
mengenai pola keramik.
2. Keramik yang terpasang harus dalam keadaan baik, tidak retak, cacat dan bernoda.
3. Adukan pasangan / pengikat dengan adukan campuran 1 PC : 3 pasir pasang dan
ditambah bahan perekat seperti yang diisyaratkan atau dapat pula digunakan acian
PC murni dan ditambah bahan perekat.
4. Bahan keramik sebelum dipasang harus direndam dalam air bersih (tidak
mengandung asam alkali) sampai jenuh.
5. Hasil pemasangan lantai keramik harus merupakan bidang permukaan yang benar-
benar rata, tidak bergelombang dengan memperhatikan kemiringan didaerah basah
dan teras.
6. Jarak antara unit-unit pemasangan keramik satu sama lain (siar-siar), harus sama
lebarnya, maksimum 3 mm yang membentuk garis-garis sejajar dan lurus yang sama
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lebar dan sama dalamnya, untuk siar-siar yang berpotongan   harus membentuk
sudut siku yang saling berpotongan tegak lurus sesamanya.
7. Pemotongan unit-unit keramik tiles harus menggunakan alat pemotongan
keramik khusus sesuai persyaratan dari pabrik.
8. Setiap luas pemasangan keramik 5 m2 harus dipasang expansion joint selebar 15
mm dengan menggunakan sealant atau bahan yang khusus untuk itu.
9. Keramik yang terpasang harus dihindarkan dari sentuhan /  beban selama 3 x 24
jam dan dilindungi dari kemungkinan cacat akibat dari pekerjaan lain.
10. Keramik plint / skirting terpasang siku terhadap lantai, dengan
memperhatikan  siar-siarnya  bertemu  siku  dengan  siar lantai  dan dengan
ketebalan siar yang sama pula.
11. Lantai yang akan dipasangi terlebih dahulu harus dipadatkan, agar pasangan
tidak turun / retak sewaktu menerima beban di atasnya.
12. Permukaan lantai yang akan dipasangi keramik harus dibersihkan dari debu, cat
dan kotoran lainnya. Kemudian dikasarkan agar pelekat adukan spesi lebih
sempurna.
13. Sewaktu keramik dipasang permukaan keramik bagian belakang harus terisi padat
dengan semen.
14. Pola pemasangan keramik disesuaikan dengan gambar, demikian juga pengambilan
as pemasangan.
15. Nad keramik diisi dengan bahan semen tertentu yang tahan asam, basa serta
kedap air. Warna perekat nad ini disesuaikan dengan warna keramik.
16. Pengisian / pengecoran nad dilakukan paling cepat 24 jam setelah keramik
dipasang.
17. Sewaktu pengisian nad ini, keramik harus benar-benar melekat dengan kuat pada
lantai. Sebelum diisi, celah-celah naad ini harus dibersihkan terlebih dahulu dari
debu dan kotoran lain.
18. Usahakan agar permukaan keramik yang sudah terpasang tidak terkena
adukan / air semen.
19. Kotoran semen dan lain-lain yang menempel dipermukaan keramik pada waktu
pengecoran naad, harus segera dibersihkan sebelum mengering / mengeras.
20. Bila pemasangan telah selesai seluruhnya, maka lantai harus di lap / di sapu hingga
bersih.
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21. Permukaan lantai yang sudah terpasang, hasilnya harus rapi, baik, tidak miring
tidak bergelombang, terpasang dengan kuat.
22. Bila masih diperlukan, keramik harus dibersihkan dengan lap basah atau bahan-
bahan pembersih lunak yang ada dipasaran.
23. Untuk menghilangkan kotoran yang sukar terlepas, dapat digunakan sikat baja atau
bahan pembersih khusus, disesuaikan dengan jenis kotorannya.
24. Untuk mencegah terjadinya keretakan akibat pengembangan, maka pada
beberapa bagian harus disediakan alur-alur expansion. Alur-alur expansion ini harus
diisi dengan bahan yang elastis / sealant sesuai dengan gambar dan mendapat
persetujuan Konsultan Pengawas.
4.1.3 Pekerjaan Homogenous Tile
a. Lingkup Pekerjaan
1 Lingkup pekerjaan ini meliputi penyediaan tenaga kerja, bahan-bahan, peralatan
dan alat-alat bantu lainnya, termasuk pengangkutan yang diperlukan untuk
menyelesaikan pekerjaan ini sesuai dengan yang dinyatakan dalam gambar,
memenuhi  uraian  dan  syarat-syarat di bawah ini serta memenuhi spesifikasi dan
persyaratan dari pabrik pembuatnya.
2 Melaksanakan pekerjaan lantai homogeneous tile dengan mengikuti ketentuan
dari pabrik  pembuatnya, hingga diperoleh hasil pekerjaan yang baik dan
memuaskan.
b. Persyaratan Bahan
1. Homogeneous tile dibuat dari bahan yang khusus  digunakan  untuk bahan
homogeneous tile, diproses secara mekanis dan dibakar dengan proses single firing
(pembakaran tunggal) dalam oven dengan suhu yang sesuai.
2. Tebal minimal 6 - 8 mm, dengan permukaan diglasur hingga menghasilkan warna
dan kilap permukaan yang rata dan seragam (lapisan permukaan dari kelas heavy
duty).
3. Ukuran nominal untuk lantai 60x60cm, 40x40cm, 30x30cm,  dimana sudut-
sudutnya membentuk  sudut siku-siku 90º, secara keseluruhan bentuk dan
ukurannya harus seragam.
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4. Khusus untuk tangga dilengkapi anti slip (step nosing) yang sejenis dengan
lantainya.
5. Bahan grouting harus berkualitas baik dengan warna yang sesuai dengan
lantainya.
6. Homogeneous tile harus memenuhi standar :
- Presisi Persegi : 1% (ASTM-C 502)
- Ukuran sisi : 1,5%(ASTM-C 499)
- Ketebalan : 1% (ASTM-C 499)
- Ketajaman sudut : 1% (ASTM-C 502)
- Kerataan Permukaan : 1% (ASTM-C 485)
- Daya serap air : ≤ 0,5% (ASTM-C 373)
- Kekuatan tentur (MOR) : 250 P (ASTM-C 468)
≥ 27 N/mm2 (EN – 100)
- Kekuatan dalam satuan Mohs : ≥ 6 (EN – 101)
- Ketahanan terhadap gesekan : ≥ 100 (ASTM-C-501)
≤ 205 mm3 (EN-102)
- Koefisien pemuaian : 9 x 10-6 x K-1 (EN-103)
- Ketahanan terhadap
perubahan suhu : Terjamin (ASTM-C 484 / EN – 104)
- Ketahanan warna : Tidak ada penyimpangan warna
(DIN – 51094)
- Ketahanan zat kimia : Tidak meninggalkan noda kimia
(DIN-51091 / EN-106)
- Ketahanan terhadap asam dan basa : Sesuai standar (EN-106)
- Ketahanan terhadap pembekuan : Sesuai standar (UNI-6672 / EN-202)
7. Kualitas produksi buatan dalam negeri Homogeneous tile Essenza atau setara
Grouting
8. Warna dari homogeneous tile, plint serta grouting akan ditentukan oleh Pemberi
Tugas / Konsultan Perencana.
c. Syarat Pelaksanaan Pekerjaan Lantai Homogeneous Tile
1. Persiapan Pelaksanaan
a) Sebelum memulai pemasangan penutup lantai, Kontraktor terlebih dahulu
harus menyerahkan contoh-contoh penutup lantai yang akan dipasang
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lengkap  dengan  penjelasan  spesifikasinya untuk mendapat persetujuan dari
Konsultan Perencana. Contoh-contoh tersebut apabila oleh Konsultan
Pengawas dianggap perlu, harus di test di laboratorium yang sudah
disetujui Konsultan Pengawas. Biaya penngujian di laboratorium ini
menjadi tanggung jawab Kontraktor
b) Kontraktor harus membuat metode pelaksanaan dan shop drawing untuk
mendapatkan persetujuan dari Konsultan Pengawas. Shop drawing harus
menunjukkan pola pemasangan homogeneous tile yang baik dan pola yang
menerus ke dinding (bila dinding memakai finishing yang sejenis).
c) Kontraktor harus membuat mock-up pemasangan lantai homogeneous tile
(dan menerus ke dinding) untuk mendapatkan persetujuan dari Konsultan
Pengawas.
d) Sebelum memulai pemasangan penutup lantai, Kontraktor terlebih dahulu
harus memeriksa semua pekerjaan yang nantinya akan ditutup oleh bahan
penutup lantai.
e) Pekerjaan yang harus diperiksa diantaranya adalah :
- Pekerjaan pemasangan instalasi-instalasi di bawah lantai misalnya
pipa-pipa, conduit dan sebagainya.
- Pekerjaan waterproofing
- Dan lain-lain yang dianggap perlu
f) Sesudah pekerjaan-pekerjaan tersebut selesai diperiksa, Kontraktor harus
meminta persetujuan Konsultan Pengawas untuk melanjutkan pekerjaannya.
g) Sebelum pemasangan lantai  homogeneous tile, alas  permukaan lantai
harus dibuat rata terlebih dahulu.
h) Kecuali ditentukan lain pada lantai dasar yang akan  dipasang penutup
lantai terlebih dahulu tanahnya harus dipadatkan agar pasangannya tidak
turun / retak sewaktu menerima beban di atasnya.
2. Pelaksanaan Pekerjaan
a) Pemasangan homogeneous tile harus  dilaksanakan oleh tenaga kerja yang
berpengalaman dalam jenis pekerjaan ini.
b) Sebelum homogeneous tile dipasang harus disortir terlebih dahulu.
Homogeneous tile yang ukurannya tidak sama, tidak siku, mempunyai
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perbedaan warna, melengkung, tidak boleh dipasang dan harus dikeluarkan
dari lapangan.
c) Sedapat mungkin pemotongan homogenous tile harus dihindari kecuali jika
tercantum dalam gambar. Pemotogan harus dilakukan dengan hati-hati
tanpa pinggirnya  bergerigi. Potongan homogeneous tile tidak boleh lebih
kecil dari ½ ukuran tile, kecuali jika tercantum dalam gambar.
d) Adukan  alas  homogeneous tile  harus  penuh  pada  permukaan bawah
homogeneous tile tidak boleh ada bagian yang kosong.
e) Setiap sambungan atau naat homogeneous tile harus dibuat selebar 1 @ 2
mm dan masing-masing membentuk garis lurus yang lebarnya sama. Bila
lantai homogeneous tile berhubungan dengan homogeneous tile dinding,
maka naat harus dibuat lurus dan menerus antara naat lantai dengan naat
dinding.
f) Setelah homogeneous tile dipasang, permukaannya harus dibersihkan
dengan lap yang dibasahi air hingga diperoleh permukaan lantai yang benar-
benar bersih, bebas dari noda-noda semen dan sebagainya.
g) Hasil pemasangan homogeneous tile harus merupakan suatu permukaan yang
rata, datar, tidak bergelombang dengan alas adukan yang penuh dan merata
(bila lantai diketuk tidak berbunyi).
h) Selama 3x24 jam sesudah homogeneous tile selesai terpasang,
permukaannya tidak boleh di injak sama sekali.
i) Sesudah homogeneous tile terpasang, permukaannya harus dijaga terhadap
kemungkinan-kemungkinan terkena cairan-cairan dan benda-benda lain
yang mungkin bisa menimbulkan  cacat, noda- noda dan sebagainya.
Apabila hal ini terjadi Kontraktor harus memperbaiki cacat tersebut hingga
pulih kembali seperti semula.
4.1.4 Pekerjaan Lapisan Vynil
a. Lingkup Pekerjaan
Meliputi : bagian-bagian permukaan lantai dan kolom sesuai dengan yang ditunjukkan
dalam detail gambar. Dalam hal ini termasuk pengadaan tenaga kerja, bahn-bahan, alat-
alat dan peralatan pembantu lainnya.
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b.  Persyaratan Bahan
1. Umum
- Bahan harus mempunyai kualitas yang baik, tahan lama terhadap goresan,
hygienis, mudah dibersihkan dan mudah dalam perawatan.
- Bahan terbuat dari PVC multiplayer/heterogeneous, tanpa filter, mampu meredam
bunyi sampai batas tertentu (Acoustic Flooring type, minimal 15 dB)
2. Spesifikasi Bahan
- Bahan terbuat dari PVC tanpa filter, multiplayer, lapisan atas/wearlayer
di lindungi oleh pure transparent PVC dilengkapi dengan Rinforced PUR
protection, lapisan bawah terdiri dari Acoustic backing foam.
- Bahan harus termasuk dalam kategori klafikasi UPEC kelas U4P3E2/3C2,
dengan resistensi abrasi yang paling tinggi (group T, §1 ≤ 0.08), antistatic 109
ohm, tebal lapisan atas / wear layer minimal 0.67 mm, fire resistant B1Cfl, s1
slip resistant minimal R9, mengandung lapisan anti bakteri dan jamur (biostatic
treatment). Static indentation antara 0,16 s/d 0,06 mm.
- Bidang vinyl harus dalam bentuk ‘sheet’ (Gulungan), lebar minimal
2m, panjang 25m, tebal minimal 2,6 mm, sambungan di las (diwelding) dengan
pemanasan dengan menggunakan  bahan PVC yang sama yang disebut welding
Rod. Lebar sambungan antara 2,5 s/d 3 mm dan harus rata.
- Skirting / Plint adalah perpanjangan atau kelanjutan vinyl  dari lantai
kemudian naik ke dinding setinggi 10cm. Pada sudut antara lantai dan dinding di
pasangi “Cove Former” yaitu bahan yang membentuk sudut landai (R) agar sudut
tersebut tidak siku. Sementara pada ujung vinyl yang naik ke dinding, ditutup
dengan Capping Seal. Material dari Cove former dan Capping Seal juga harus
terbuat dari vinyl PVC atau karet.
- Warna dan corak bahan diajukan oleh Kontraktor   dengan persetujuan
pengawas dan atau pemilik pekerjaan.
- Merk fabrikasi bahan : Forbo sarlino ex Perancis atau setara.
3. Syarat Pelaksanaan
- Bidang permukaan lantai harus rata dan kuat, tidak terdapat retak- retak, tidak
ada lubang dan  celah-celah, bebas debu, bebas lemak dan minyak.
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- Pekerjaan lapisan vinyl harus rapi dan dilakukan sesuai dengan yang
dipersyaratkan dari  pabrik yang bersangkutan sehingga dapat diperoleh hasil
pekerjaan bermutu baik dan dapat tahan lama.
- Pekerjaan lapisan vinyl dilakukan setelah pekerjaan finishing yang lain seperti
plafond, dinding, pekerjaan ME, pengecatan selesai dilaksanakan.
4. Syarat-syarat penyimpanan
Tempat  penyimpanan barang harus terhindar dari genangan air, tidak lembab,
terhindar dari cuaca (panas matahari / air hujan) dan selalu bersih.
5. Tahapan pemasangan vinyl
- Sceeding, Screeding harus benar-benar kuat dan rata yang di capai dengan
membuat adukan dengan komposisi 1 semen : 4 pasir
- Leveling, Leveling di laksanakan sebanyak 3 s/d 4 kali (lapis). Antara tahap 1 dan
tahap berikutnya di lakukan sengan arah yang menyilang dan biarkan sampai
kering. Bahan leveling terdiri dari : Polymer + semen atau dengan bahan Self
Leveling. Tetapi kalau dengan self leveling dapat di lakukan antara 1 s/d 2 lapis.
- Pengamplasan, Pengamplasan dilakukan  setelah lapisan terakhir kering,
kemudian dibersihkan dengan cara di Vakum atau dip ell.
- Pemasangan vinyl, Vinyl dipasang dengan menggunakan bahan lem yang di
rekomendasikan oleh pabrik.
- Welding, Untuk menjaga hyginitas setiap ada celah/sambungan vinyl harus dilas
dengan bahan dari PVC yang sama.
- Pemolesan, Setelah vinyl benar-benar bersih dari semua kotoran langkah terakhir
adalah pemolesan. Bahan poles adalah yang telah direkomendasikan oleh Pabrik.
Untuk lantai yang berhubungan langsung dengan tanah dan kelembabannya tinggi
harus di  coating dengan water proofing atau dilakukan tes moisture sebelum
dilakukan tahapan pemasangan vinyl.
4.1.5 Pekerjaan Floor Hardener
a. Lingkup Pekerjaan
1 Lingkup pekerjaan ini meliputi penyediaan tenaga kerja, bahan-bahan, peralatan
dan alat-alat bantu lainnya, termasuk pengangkutan yang diperlukan untuk
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menyelesaikan pekerjaan ini sesuai dengan yang dinyatakan dalam gambar,
memenuhi  uraian  dan  syarat-syarat di bawah ini serta memenuhi spesifikasi dan
persyaratan dari pabrik pembuatnya.
2 Melaksanakan pekerjaan lapisan kedap air / waterproofing dengan mengikuti
ketentuan-ketentuan dari   pabrik pembuatnya, hingga diperoleh hasil pekerjaan
yang baik dan memuaskan.
b. Persyaratan Bahan
1. Floor hardener yang digunakan adalah dari jenis coating, non-metalic.
2. Kualitas yang digunakan adalah medium duty (5kg/m2)
3 Campuran bahan yang digunakan dan ketebalan lapisan adalah sesuai dengan
ketentuan dari pabrik untuk mencapai standar medium duty
4 Warna Natural.
5 Standar kualitas produksi dari : FOSROC atau setara
c. Syarat Pelaksanaan Pekerjaan Floor Hardener
1. Persiapan Pelaksanaan
a. Sebelum memulai pekerjaan, Kontraktor terlebih dahulu harus menyerahkan
contoh-contoh bahan yang akan dipergunakan untuk mendapat persetujuan
dari Konsultan Perencana lengkap dengan ketentuan dan persyaratan pabrik
yang bersangkutan. Material yang tidak disetujui harus diganti tanpa biaya
tambahan.
b. Bila contoh-contoh tersebut dianggap   perlu   oleh Konsultan Pengawas
harus di test di laboratorium, maka Kontraktor harus segera melaksanakannya
atas biaya Kontraktor.
c. Kontraktor wajib membuat metode pelaksanaan mengadakan mock-up
untuk mendapatkan persetujuan Konsultan Pengawas sebelum pekerjaan
dimulai. Biaya pengadaan mock-up menjadi tanggungan Kontraktor.
d. Sebelum pelaksanaan pekerjaan, Kontraktor terlebih dahulu harus memeriksa
pekerjaan yang telah dilaksanakan sebelumnya.
e. Pelaksanaan pemasangan harus dilaksanakan oleh tenaga  ahli yang
berpengalaman dalam bidang pekerjaan ini.
2. Pelaksanaan Pekerjaan
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a. Pekerjaan harus dilaksanakan sesuai dengan petunjuk dari pabrik pembuatnya
(full system).
b. Selama 3 x 24 jam sesudah pekerjaan floor hardener terpasang, selesai
dilaksanakan permukaannya tidak boleh diinjak sama sekali.
c. Sesudah pekerjaan floor hardener terpasang, permukaan lantai harus
dijaga terhadap kemungkinan terkena  cairan-cairan, air hujan, dan benda-
benda lain yang mungkin bisa menimbulkan kerusakan / cacat, noda-noda dan
sebagainya.
d. Hasil pekerjaan floor hardener permukaannya harus rata, datar dan tidak
bergelombang, toleransi ≤ 1 mm / m².
e. Bila terjadi kerusakan yang bukan disebabkan oleh tindakan Pemilik pada
waktu pekerjaan dilaksanakan, maka Kontraktor wajib memperbaiki sampai
dinyatakan dapat diterima oleh Konsultan Pengawas. Biaya yang timbul untuk
pekerjaan perbaikan menjadi tanggung jawab Kontraktor.
4.1.6 Pekerjaan Concrete Block Pavement
a. Persyaratan Bahan
1. Ukuran: Tebal 6 cm (untuk pedestrian way) dan Tebal 8 cm (untuk jalan
mobil/kendaraan roda 4)
2. Warna : Abu-abu
3. Kualitas: Kuat tekan minimal 400 kg/cm2, Kuat lentur minimal 60 kg/cm2, Faktor
geser antar blok > 0,30
4. Pola : Sesuai dengan gambar
5. Type : Sesuai dengan gambar atau mengajukan sample untuk disetujui Konsultan
Perencana
6. Persyaratan Lain : Estetis, Awet, tahan terhadap cuaca dan keausan; Pemasangan
mudah, cepat dan dapat segera digunakan; Pembuatan dengan menggunakan mesin;
Mempunyai bentuk yang bermacam-macam, sesuai dengan fungsi/kebutuhan
penggunaan (bagian tepi, tengah dan sudut) sehingga dapat menghasilkan hubungan
yang kompak dan tidak terjadi celah-celah); Anti slip (tidak licin); Blok yang mudah
rusak mudah diangkat dan diganti dengan yang baru tanpa meninggalkan bekas.
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b. Pemasangan / Pelaksanaan
1. Paving block dipasang pada jalur pedestrian dan bagian-bagian lain seperti yang
tercantum dalam gambar.
2. Tanah dipadatkan dan rata, diberi sirtu dengan ketebalan sekurang- kurangnya 20
cm. Tingkat kepadatan tanah ini adalah minimum 85% dari kepadatan maksimum,
hasil tes dilaboratorium.
3. Paving block dipasang diatas lapisan pasir alas (banding sand) setinggi 12 cm.
4. Pola pemasangan disesuaikan dengan gambar, demikian juga as pemasangannya.
5. Paving block dipasang saling mengikat.
6. Pada bagian tepi paving block dibatasi oleh kerb / kanstin (penghalang) yang dicetak
dengan ukuran tertentu / standard.
7. Pemasangan kerb / kanstin ini sedemikian sehingga sebaiknya tidak terjadi
pemotongan. Bilamana ternyata  diperlukan juga  pemotongan kerb / kanstin,
maka harus dilakukan dengan alat pembelah hidraulic.
8. Bidang permukaan paving kemudian dipadatkan dengan memakai alat vibrator
plate yang mempunyai spesifikasi :
- luas plat : 0,35-0,50 m2
- gaya centrifugal : 16,00 - 20,00kN
- frekuensi putaran : 75,00 - 100,00 Hz
- jumlah lintasan (passing) : 3,00 - 4,00 kali
Pemadatan ini berhenti pada Jarak 1 meter dari pasangan paving yang belum ada
penahannya. Bila ada paving-block yang retak pada pemadatan ini, maka harus
segera diganti.
9. Setelah pemadatan selesai dengan baik, pasir halus (filler sand) disapukan ke
dalam celah-celah yang terjadi, sehingga  celah-celah terisi dengan pasir dan
pasangan paving dan grass block menjadi kuat/mantap. Bila terjadi penurunan
setempat (rutting), maka harus segera dicari penyebabnya dan diperbaiki.
10. Sebelum, selama dan sesudah pemasangan paving-block harus diperhatikan
agar tidak ada air yang tergenang pada daerah yang dipasang paving block.
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4.1.7 Pekerjaan Beton Rabat dan Kanstin (non Pra-Cetak)
a. Persyaratan Bahan
1. Beton Rabat dan Kanstin dibuat dari adukan 1 pc : 2 ps : 3 kr, sehingga menghasilkan
mutu beton “fc’ = 15 mPa atau K.175 dengan besi beton dari baja lunak Gr.300
bertegangan leleh ijin minimum 300 mPa.
2. Dicetak perbagian.
3. Memenuhi syarat SK.SNI T-15-1991-03.
4. Kanstin dicetak dengan cetakan besi, agar didapat ukuran yang sama rata.
b. Pemasangan/ Pelaksanaan
1. Pekerjaan harus disesuaikan dengan gambar dan mendapat petunjuk serta persetujuan
Konsultan Pengawas.
2. Tanah harus dipadatkan dalam keadaan rata.
3. Antara tanah dan beton rabat harus diberi pasir minimal tebal 10 cm atau sesuai
dengan gambar.




a. Bata Ringan yang akan digunakan harus baru, dengan ukuran 60 x 20 x 10 cm,
berkualitas baik.
b. Bata Ringan harus berkekuatan tekan /compressive strength sebesar >4,0 N/mm2.
c. Batu Ringan mempunyai ketahanan terhadap api selama +4jam.
d. Bata Ringan yang pecah/retak tidak dibenarkan digunakan untuk dipasang, kecuali
untuk melengkapi, misalnya sudut.
e. Sebelum dipasang batu bata. harus direndam air hingga jenuh air.
f. Ukuran-ukuran bata ringan harus seragam dan dapat disesuaikan berdasarkan tebal
dinding akhir yang disyaratkan dalam gambar kerja.
1. Portland Cement
a. Mutu/kwalitas harus sama dengan PC yang digunakan untuk konstruksl beton, tidak
keras, tidak mengandung butiran dan tidak adanya gejala-gejala membatu.
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b. Pemakaian semen di dalam satu adukan tidak dibenarkan lebih dari satu merk.
c. Untuk bahan bangunan ramuan adukan menggunakan semen (berdasarkan kwalitas
yang ditetapkan dalam SKSNI-1991).
d. Semen yang datang dl tempat pekerjaan/lapangan harus disimpan dalam gudang yang
lantainya kering dan minimum 30 cm lebih tinggi dari permukaan tanah sekitarnya.
2. Pasir Pasang
Pasir yang digunakan harus bersih, bebas dari segala macam kotoran, baik dari bahan
organis dan alkalis maupun lumpur, tanah karang, garam./basa dan sebagainya sesuai
dengan syarat-syarat dalam PBI 1971.
3. Jenis Adukan
a. Adukan untuk pasangan kedap air adalah 1 bagian semen pc dan 2 bagian pasir
pasang (trasram)
b. Adukan untuk pasangan dinding biasa (di atas trasram) adalah  1 bagian semen pc dan
4 bagian pasir pasang.
4. Pelaksanaan Pembuatan Adukan
a. Adukan harus dibuat dengan menggunakan mesin pengaduk (molen) sesuai kapasitas
yang dibutuhkan, semen dan pasir harus dicampur dalam keadaan kering, yang
kernudian diberi air sesuai persyaratan sampai didapat campuran yang baik.
b. Adukan vang sudah mongering tidak boleh dicampur dengan adukan yang baru.
5. Pelaksanaan
Pasangan bata ringan yang dilaksanakan harus rata, tegak dan lajur penaikannya diukur
tepat dengan tiang lot, setiap pemasangan tidak boleh lebih dari 1,00 m baru boleh
dilanjutkan setelah betul-betul mengeras. Sebelum dipasang batu bata harus direndam
dalam air/direndam terlebih dahuiu. Pada proses pemasangan dinding bata agar sudah
diperhitungkan adanya fasilitas conduit/sparing yang harus tertanam didalam pasangan
bata ringan. Rangka penguat berupa, kolom praktis dan ringbalk dari beton dipasang
untuk setiap luas dinding maksimun 6 m2 dan sesuai persyaratan pabrik pembuat batu bata
atau yang disetujul Direksi.
6. Perlindungan
Sesuai jam kerja, seluruh lajur pasangan batu bata yang belum selesai, harus ditutup
(dilindungi) dengan kertas semen, atau dengan cara-cara lain yang disetujui oleh Direksl.
Untuk dinding-dinding yang sudah kering (berumur 6 jam keatas) harus disiram dengan
air bersih setiap pagi, atau sesuai dengan persyaratan.
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4.2.2 Plesteran
1. Llngkup pekerjaan meliputi pekerjaan plesteran dan acian pada dinding bangunan (yang
terdiri dari pasangan batu bata dan Beton), yang dinyatakan dalam gambar.
2. Persyaratan bahan.
Semen dan pasir & Air
a. Air yang digunakan harus bersih dan bebas dari segala macam campuran atau larutan
minyak, asam garam/basa dan bahan organis lainnya.
b. Air yang digunakan tersebut harus sesuai persyaratan yang sudah ditentukan.
3. Daerah Plesteran
Daerah plesteran antara lain pada bata trasram 1 : 2 , bata ringan 1 : 4, kolom beton 1 : 3
diatas elevasi 0.00 dan pada daerah yang disesuaikan dengan gambar.
4. Pelaksanaan Pekerjaan Plesteran.
a. Tebal plesteran harus berkisar setebal I s/d 2 cm, tebal pasangan bata jadi max. 15 cm.
b. Sebelum pekerjaan plesteran dimulal terlebih dahulu permukaan pasangan batu bata
dan beton dibasahl atau disiram air terlebih dahulu.
c. Semua siar permukaan dinding batu bata hendaknya dikerok sedalam kira-kira 1 cm
agar plesteran dapat lebih merata.
5.    Adukan Plesteran
a. Semua jenis bahan plesteran harus diaduk sesuai persyaratan jenis campuran yang
disetujul Direksi.
b. Plesteran harus rata vertikal dan horizontal.
c. Ketebalan plesteran merupakan lapisan dengan permukaan kasar untuk mencapai
bidang rata dan lebih teliti setelah itu baru pengacian.
d. Sebelum Pemborong melanjutkan pekerjaan plesteran, maka Pemborong diwajibkan
membuat contoh bidang plesteran.
e. Setelah diplester selanjutnya permukaan plesteran tersebut diacl (semen dan air)
hingga halus.
6.    Perbaikan Bidang Plesteran.
a. Bilamana Direksi mendapatkan bidang plesteran yang tidak memenuhi syarat
misalnya tidak rata, tidak siku dan lain-lain maka Pemborong harus, memperbaiki
pekerjaan tersebut.
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b. Bagian-bagian yang diperbalki harus dibobok secara teratur dan plesteran hasil
perbalkan barus rata dengan sekitamya.
4.2.3 Pemasangan Dinding Keramik
Sebelum memulai pekerjaan keramik, pelaksanaan harus lebih dahulu memahami bahwa
semua kegiatan yang bersangkut paut dengan pekedaan keramik ini harus didasarkan pada :
spesifikasi, risalah lelang (aanwijzing), gambar bestek yang dicap untuk pelaksanaan yang
sebelumnya sudah diperbandingkan dengan gambar kontrak, gambar kerja (shop drawinng),
serta instruksi direksi harian.
1. Persiapan
a. Mempelajari Gambar
Yang pertama-tama dilakukan untuk secara cepat dapat memahaml gambar adalah
dengan membuat sketsa denah bangunan keseluruhan dengan skala 1:100 yang
menggambarkan : posisl dinding yang akan dilapisi keramik, tebal finish dinding,
letak kusen pintu/jendela, letak sparing-spaning, jarak dinding as ke as.
b. Mempelajari Spesifikasi/Risalah Lelang
Melengkapi sketsa di atas dengan data dari spesifikasi risalah lelang mengenai :
 Spesifikasi keramik jenis,ukuran dan wama keramik
 Spesifikasi bahan perekat; campuran, jenis, dan tebal spesi, jenis/dosis additive,
serta jenis pengisi Nat.
c. Membuat Perhitungan
Berdasarkan gambar dan spesifikasi dihitung keperluan bahan, tenaga dan alat yang
akan diperlukan.
 Keperluan bahan, dihitung berdasarkan luas pasangan keramik. Dengan analisa
diperoleh, volume keramik, dan baban perekatnya (semen dan pasir, bila berupa
adukan semen dan pasir), volume additive, serta volume bahan pengisi nat.
 Keperluan tenaga, dihitung berdasarkan kapasitas tukang pasang yang kita
tentukan dari pengalaman proyek-proyek terdahulu yang sejenis.
 Mandays tukang pasang dihitung dengan rumus : mandays = volume
Pasangan/kapasitas. Jumlah tukang pasang dihitung berdasarkan mandays dibagi
jumlah hari yang direncanakan untuk menyelesaikan pekerjaan. Jumlah kenek
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(untuk pasang dan aduk) dihitung berdasarkan kelompok tukang pasang,
sedangkan jumlah kenek angkut berdasarkan jarak dan kelompok tukang pasang.
 Keperluan alat, dihitung berdasarkan pengalaman dari proyek-proyek terdahulu.
Adapun alat-alat yang diperlukan antara lain; molen kecil, hoist, steger/tangga
kerja, bak aduk, gerobag, dolak, ember, sekop/cangkul, ayakan pasir, drum air,
slang plastik, jidar, siku-siku, pahat, kape, palu, meteran, waterpas, benang,
unting-unting, kampak, pisau potong keramik, lap/pel/majun/spon, alas
penampung adukan yang jatuh, alat pengaman.
d. Membuat Bagian Kerjaa (schedule) harian
Supaya pelaksanaan pekedaan tiap hari terarah dan dapat dimonitor hasilnya, perlu
dibuat bagan kerja harian yang merupakan sasaran (target) yang akan dicapal per hari.
Tuliskan volume, kapasitas dan mandays, tentukan durasi, hitung jumlah keperluan
tenaga tukang per hari, kemudian tentukan waktu mulai dan waktu selesai.
e. Membuat Gambar Pelengkap Pelaksanaan
Untuk mempermudah pelaksanaan di lapangan nanti, buatlah gambar pelengkap
pelaksanaan yang menggambarkan:
 Denah ruangan
 Bukaan dinding ruangan lengkap dengan potongan-potongan yang menunjukkan
letak finish dinding, hubungan. plafond dengan pasangan keramik dinding, lantai
dengan dinding. Dijelaskan juga mengenai pola keramik, lebar nat, posisi kusen
pintu/jendela, sparing, pipa listrik/alatalatnya, fire/alat-alatnya, sound system,
security system, posisi kaca muka.
f. Persiapan Pelaksanaan
Langkah terakhir sebelum betul-betul memulal pekerjaan plesteran adalah :
penyortiran bahan (menurut wama, ukuran, cacat), seleksi tukang, pembebasan lokasi,
pemeriksaan kebenaran sipatan yang ada, penerangan kerja, air keria, menyediakan
penampung spesi yang jatuh, kesiapan alat-alat kerja, menyediakan bak sampah dan
alat pembersih.
2. Pelaksanaan
 Kerjakan plesteran kasar sesuai pedoman pelaksanaan, setebal batas garis finish
dikurangi tebal keramik dan adukan perekatnya.
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 Dari pembuatan shop drawing didapat pola pemasang keramik. Tarik benang
untuk jalur kepala arah vertikal 2 jalur selebar keramik, dan arah horizontal 2 jalur
setinggi keramik yang merupakan tempat dimulainya pemasangan keramik
berdasarkan pola. pemasangan.
 Pasang jalur kepala keramik ke arah horizontal maupun vertikal dengan jarak
maksimum 2 m atau kelipatan ukuran keramik mengikuti benang benang
pertolongan. Untuk bidang luar, pemasangan kepala arah vertikal-horisontal
disesuaikan dengan batas masing-masing lantai atau sesuai spek.
 Pemasangan keramik tiap-tiap lapis agar mengikuti benang pertolongan dari
kepala. Semua pemasangan dilakukan dengan terlebih dahulu melekatkan spesi
penempel (5-8 mm), sepanjang kurang lebih dari 1 m pada jalur keramik yang
akan dipasang, kemudian keramik satu persatu dilekatkan dengan menumbuk
sehingga permukaan keramik menjadi rata dengan tarikan benang.
 Pengerokan nat sedalam tebal keramik dan bidang keramik langsung dibersihkan.
 Setelah pasangan keramik berumur tiga hari atau sesuai spek,
 dilaksanakan pengisian nat dengan pasta semen atau sesuai spek dan langsung
dibersihkan.
 Pembersihan tempat kerja dilakukan setiap hari.
Sebelum pelaksanaan plesteran secara serentak dilaksanakan, dibuat contoh cara
pelaksanaan pada bidang tertentu dengan mengikuti prosedur di atas. Hasil yang telah
disetujul harus dipakai sebagai pedoman untuk pelaksanaan selanjutnya.
3. Pemantauan (monitoring)
Catat hasil kerja dan jumlah tenaga.kerja setiap hari, kernudian dievaluasi untuk
perencanaan hari berikutnya sesuai dengan formulir standar.
4.3 Pekerjaan Kusen Pintu Dan Jendela Alummium
1. Semua pekerjaan kusen pintu dan kusen jendela aluminium harus dikerjakan menurut
instruksi pabrik/produsen dan standar-standar antara lain:
 The Alumunium Association (AA)
 Architectural Aluminium Manufactures Association (AAMA)
 American Society for Testing Materials (ASTM)
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2. Aluminium yang akan digunakan adalah produksi Super Bangunan-Alcan, NIKKEI,
YKK atau setaraf produksi dalam negeri yang baik (sesual Sll extrusi 0695-82 dan SH
jendela 0649-82). Alloy 6063 T5/Billet yang digunakan harus aslinya (tidak terbuat dari
bahan scrap/sisa).
Anodizing terdiri, dari
 Lapisan pertama anodic oxide film tebal 10 micron
 Lapisan kedua resin film tebal 12 micron
3. Seluruh pekerjaan aluminium memiliki syarat-syarat teknis sebagai berikut:
 Kusen Aluminium warna hitam
 Ukuran profiL 1.5" x 3"
 Beban angin 100 kg/m2
 Tebal profil minimal 1.35 mm
4. Contoh
Kecuali ditentukan lain, maka semua contoh harus disertakan dan contoh extrusion tidak
kurang dari 30 x 30 cm. Dengan ketebalan seperti yang ditentukan untuk proyek tersebut.
Contoh (Mock up) harus dengan ukuran 1 : 1.
5. Pekerjaan Pelaksanaan
a. Pekerjaan pembuatan/penyetelan dan pemasangan kusen aluminium beserta kaca
harus dilaksanakan oleh pemborong alumunium yang ahli dalam bidangnya.
b. Untuk mendapat ukuran yang tepat, pemborong aluminiumharus datang ke lapangan
dan melakukan pengukuran
c. Untuk mendapat hasil yang baik, pembuatan/penyetelan kosen alumunium harus
dilakukan di pabrik secara masimal dan dilapangan tinggal pasang
d. Antara tembok/kolom/beton dan kusen aluminium harus diisi dengan “sealen" yang
elastis
e. Pemasangan kaca pada kusen aluminium harus diisi karet gasket
Semua detail pertemuan harus halus, rata dan bersih dari goresan serta cacat yang
mempengaruhi permukaan aluminium
f. Sambungan-sambungan vertical maupun horizontal, sambungan sudut maupun silang,
demikian juga pengkombinasian profil-profil alumimum harus dipasang sempurna
g. Fixing accessoris seperti skrup assembling dan engsel-engsel harus terbuat dari
bahan-bahan tahan karat.
h. Kaca tidak boleh bergetar dan diberi tanda setelah terpasang.
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6. Hubungan Dengan Material Lain
Apabila aluminium berhubungan dengan besi, maka besi harus dilapis dengan zinc
chromate + bitumen.
7. Pengetesan
Pengetesan terdiri dari hal-hal sebagal berikut :
 Performance Test (Test terhadap kebocoran air, udara, beban angin, kekedapan suara
dan lain-lain harus dilaksanakan di Australia, atau laboratorium lain yang disetujul
Direksi)
 Matenial Test (Test terhadap bahan, powder coating, test koros, berat dan lain-lain)
dilaksanakan di dalam negeri yang disetujui Direksi.
 Hasil test harus diserahkan secara lengkap kepada Direksi. Apabila hasil pengetesan
gagal, pemborong wajib melakukan pengetesan ulang hingga mencapai standar test
yang disyaratkan.
 Biaya pengetesan dan lain-lain menjadi tanggungjawab pemborong.
8. Garansi (Jaminan)
 Pemborong wajib memberikan garansi bahan selama. 5 tahun. dan garansi
pemasangan selama 10 tahun, terhitung sejak selesainya masa perawatan
 Garansi bahan sebagai perlindungan kemungkinan terjadinya cacat pewarnaan akibat
dari proses powder coating yang tidak sempurna dan lain-lain, sedang garansi
pemasangan sebagai perlindungan kemungkinan terjadinya kebocoran udara & air
akibat dari aplikasi yang tidak sempurna.
4.4 Pekerjaan Penutup Langit-Langit (Plafond)
4.4.1 Pekerjaan Langit-langit/Plafond (Ceiling) Gypsum Board.
1. Lingkup Pekerjaan
Pekerjaan ini meliputi pengadaan dan pemasangan penutup langit-langit/plafond
pada daerah yang ditetapkan seperti dalam gambar. Pekerjaan ini dengan batas
kondisi sudah harus dinyatakan siap untuk proses selanjutnya seperti pelapisan
cat atau bahan finishing lain.
2. Bahan Plafond normal flat
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 Gypsum board tebal 9 mm
 Complete Frame system ceiling ( Metal furing). Tebal minimal 0.3 mm
 Joint tape.





Sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan lengkap tersedia bagi setiap team pemasang.
4. Ketentuan Standard
BS standard untuk gypsum board. SII; JIS Z.2241 untuk uji tarik meta;l JIS Z. 2201 No.
2 untuk uji specimen.
5. Cara pemasangan;
 Pelaksana harus melihat lokasi dan melakukan pengukuran dan penandaan letak
pemasangan dinding partisi sesuai dengan yang didalam gambar.
 Persiapan pemasangan dengan memperhatikan kelurusan dan verticality (lot) dan
horizontality/water level.
 Penetapan posisi penggantung yang terkoordinir agar tidak berbenturan
dengan kepentingan penggantung M/E unit atau semua komponen yang ada
diatas plafond.
 Penetapan ketinggian permukaan plafond.
 Penetapan sistem rangkai tepi yang berhubungan dengan bahan tak sejenis.
 Penetapan joint pada tempat tertentu yang tidak memungkinkan memakai sistem
frame standard.
 Pemasangan wall angle yang ditetapkan.
 Pemasangan rangkaian frame yang ditetapkan dan sesuai dengan bentuk yang
diinginkan dan terdapat dalam gambar.
 Pemasangan bahan penutup plafond, pengikatan dengan drewel.
 Pemotongan bagian plafond dan memasang perkuatan untuk manhole atau
difuser atau lampu dan sebagainya.
 11. Pelapisan sambungan dengan bahan joint material yang disyaratkan.
 Perapian hasil joint bahan plafond terpasang.
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 Pemasangan sealant paintable 5 mm x 5 mm. pada bagian tepi keliling ruangan
atau bagian yang berhubungan dengan dinding atau bahan lainnya.
 Pengujian hasil kerja yang rapi rata lurus atau lengkung sesuai dengan radius
yang diharapkan serta faktor kelayakan untuk dilakukan proses lanjutan berupa
finishing cat dan sebagainya
 sesuai dengan rancang bangun yang di tetapkan dalam gambar.
 Kebersihan permukaan dari tampilan kotor bekas tangan atau kerusakan kecil
yang harus direvisi.
4.4.2 Pekerjaan Langit-langit Expose + Fair Face Concrete Plat Beton.
a. Lingkup Pekerjaan
Langit-langit plat beton yang dimaksudkan  berupa  plat beton lantai diatas ruangan yang
dimaksud yang sudah tercetak baik bagian bawahnya
b. Persyaratan Bahan
1. Langit-langit plat beton harus rata / tidak bergelombang / tidak ada rongga (honey
comb) / tidak retak-retak.
2. Bila kondisi beton tidak rata / retak / ber-rongga harus diperbaiki dulu
3. Finishing di-cat dengan cat (sesuai dengan uraian bab "Pekerjaan Pengecatan". Warna
ditentukan kemudian oleh Perencana / Pemberi Tugas. Untuk Area basement dan
parkir cek finishing schedule adalah Ekspose fair face tanpa cat.
c. Syarat-syarat Pelaksanaan.
1. Kontraktor harus memeriksa permukaan-permukaan beton bagian bawah tersebut,
keropos dan retak-retak harus diperbaiki terlebih dahulu.
2. Ketentuan tentang teknis pemasangan dan bahan untuk bekesting yang digunakan akan
dijelaskan pada Spesifikasi Struktur.
4.5  Pekerjaan  Plumbing / Sanitasi
Umum: Syarat-syarat   Teknis   Pekerjaan   Plumbing   /   Sanitasi   yang   diuraikan   disini
adalah persyaratan  yang  harus  dilaksanakan  oleh  Kontraktor  dalam  hal  pengerjaan
instalasi maupun pengadaan material dan peralatan. Dalam hal ini Syarat-syarat Umum
Teknis Pekerjaan Mekanikal / Elektrikal adalah bagian dari Syarat-syarat Teknis ini.
Lingkup Pekerjaan: Yang dicakup dalam pekerjaan ini adalah pengertian bekerjanya instalasi
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plumbing (pembuangan air kotor, air bekas dan penyediaan air bersih) di dalam dan di luar
bangunan sampai  suatu  sistem  keseluruhan  maupun  bagian-bagiannya,  seperti  yang
tertera  pada gambar-gambar maupun yang dispesifikasikan. Termasuk di dalam pekerjaan
ini adalah pengadaan barang / material, instalasi dan testing terhadap seluruh material, serah
terima dan pemeliharaan selama 12 (dua belas) bulan. Ketentuan-ketentuan yang tercantum
dalam gambar maupun pada spesifikasi / syarat-syarat teknis tetapi perlu untuk pelaksanaan
pekerjaan instalasi secara keseluruhan, juga termasuk ke dalam pekerjaan ini.
Secara umum pekerjaan yang harus dilaksanakan pada proyek ini adalah : Pengadaan dan
pengangkutan ke lokasi proyek, pemasangan bahan, material, peralatan dan perlengkapan
sistem plumbing / sanitasi sesuai dengan peraturan  / standar yang berlaku seperti  yang
ditunjuk  pada  syarat-syarat  umum  untuk  menunjang  bekerjanya  sistem  / peralatan,
walaupun   tidak   tercantum   pada  syarat-syarat   teknis   khusus   atau  gambar dokumen.
4.5.1 Instalasi  Air Bersih
a.   Pipa
Pipa dengan diameter 1” s/d. 3”, baik pipa utama maupun pipa cabang, termasuk yang
menuju fixtures menggunakan pipa PVC tipe AW. Pipa  ex WAVIN.
b.  Fitting
Fitting-fitting harus terbuat dari material yang sama dengan bahan pipa.
c. Valves
Valve dengan diameter lebih kecil dari 3” diperkenankan menggunakan sambungan ulir
(screwed). Valve pada fixture dari brass metal atau bahan yang tidak berkarat,  khusus dibuat
untuk fixture tersebut, harus mengkilat tanpa cacat. Semua valve harus mempunyai diameter
yang sama besar dengan pipanya. Semua  valve  dari  merk  KITAZAWA  atau  yang  setara.
Setiap  penawaran  harus dilengkapi dengan brosur / katalog dari pabrik pembuat. Kelas
valve yang digunakan adalah 150 ( 150 psi ).
d.   Bak Kontrol Untuk Water Meter Dan Valve.
Bak kontrol untuk pipa penyambung dari jaringan utama sistem distribusi air bersih, terbuat
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dari  beton  tulangan  yang  lengkap  dengan  tutup  beton  yang  dapat  dengan mudah
dibuka / diangkat serta dikunci.
e.   Pemasangan Pipa.
1. Pipa Tegak
Pipa tegak yang menuju fixture harus ditanam di dalam tembok / lantai. Kontraktor
harus membuat alur-alur dan lubang-lubang yang diperlukan pada tembok sesuai pada
kebutuhan pipa. Setelah pipa dipasang, diklem dan diuji; harus ditutup kembali sehingga
tidak kelihatan dari luar. Cara penutupan kembali harus seperti semula dan di-finish
yang rapi sehingga tidak terlihat bekas-bekas dari bobokan.
2. Pipa Mendatar.
Untuk pipa yang berada di atas atap dan di bawah lantai, pipa harus dipasang dengan
penyangga (support) atau penggantung (hanger). Jarak  antara  pipa  dengan  dinding
penggantungan  bisa  disesuaikan  dengan keadaan lapangan.
3. Penyambung Pipa.
a. Sambungan Ulir: Penyambungan   ulir  antara  pipa  dengan  fitting  dilakukan
untuk pipa dengan diameter sampai 40 mm ( 1½” ). Kedalaman ulir pada pipa
harus dibuat sedemikian rupa, sehingga fitting dapat  masuk  pada  pipa  dengan
diputar  tangan  sebanyak  3 ulir.  Semua sambungan ulir harus menggunakan
perapatan henep dan zinkwite dengan campuran minyak. Semua pemotongan
pipa menggunakan pipe cutter dengan pisau roda.Tiap ujung pipa bagian dalam
harus dibersihkan dari bekas pemotongan dengan reamer. Semua pipa harus
bersih dari bekas bahan perapat sambungan.
b. Sambungan Lem: Penyambungan antara pipa dengan fitting PVC menggunakan
lem yang sesuai dengan jenis pipa dan menurut rekomendasi pabrik. Pipa harus
masuk sepenuhnya  pada fitting, dan hal ini dapat dilakukan dengan alat press
khusus. Pemotongan pipa harus tegak lurus terhadap pipa.
c. Sambungan Las: Sambungan las hanya diijinkan untuk pipa selain pipa air
minum. Sambungan las ini berlaku antara pipa baja dan fitting las, dengan kawat
las / elektrode yang sesuai. Tukang las harus mempunyai sertifikat dan hanya
boleh bekerja sesudah mendapatkan ijin tertulis dari Konsultan Pengawas. Setiap
bekas sambungan las harus segera dicat dengan cat khusus untuk itu
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d. Sleeves: Sleeves  untuk  pipa-pipa  harus  dipasang  dengan  baik  setiap  kali
pipa tersebut menembus beton. Sleeves harus mempunyai  ukuran yang cukup
untuk memberikan  ruang longgar di luar pipa maupun isolasi. Sleeves untuk
dinding dibuat dari pipa besi tuang atau baja. Untuk yang diinginkan kedap air,
harus dilengkapi dengan sayap / flens / waterstop. Untuk pipa-pipa yang
menembus konstruksi bangunan yang mempunyai lapisan kedap air (water
proofing) harus dari jenis flushing sleeves. Rongga antara pipa dan sleeve harus
dibuat kedap air dengan rubber seal atau caulk.
4. Penanaman Pipa di Dalam Tanah.
a. Dasar dari lubang parit harus diratakan dan dipadatkan.
b. Diberi pasir urug padat setebal 10 cm.
c. Pada setiap sambungan pipa  harus dibuat  lubang galian  yang dalamnya 50 mm.
untuk penempatan pipa sambungan pipa.
d. Pengadaan testing terhadap tekanan dan kebocoran.
e. Setelah hasilnya baik, ditimbun kembali dengan pasir urug padat setebal 15 cm.
dihitung dari atas pipa.
f. Di sekitar fitting dari pipa harus dipasang balok / penguat dari beton agar fitting-
fitting tidak bergerak jika beban tekan diberikan.
g. Kemudian  diurug  dengan  tanah  bekas  galian  sampai  seperti  keadaan semula.
5. Pengujian Terhadap Tekanan dan Kebocoran.
a. Setelah  semua  pipa dan perlengkapannya  terpasang,  harus  diuji dengan tekanan
hidrolis   15 Kg / Cm2    selama   24 jam tanpa terjadi perubahan / penurunan
tekanan.
b. Peralatan pengujian ini harus disediakan oleh Kontraktor.
c. Pengujian   harus   disaksikan   oleh   Konsultan   Pengawas   atau   yang
dikuasakan untuk itu.
d. Apabila terjadi kegagalan dalam pengujian, Kontraktor harus memperbaiki bagian-
bagian   yang  rusak dan  melakukan  pengujian  kembali  sampai berhasil dengan
baik.
e. Dalam hal ini, semua biaya ditanggung oleh Kontraktor, termasuk biaya
pemakaian air dan listrik.
6. Pengujian sistem kerja (Trial Run).
Setelah semua instalasi air bersih lengkap terpasang, termasuk penyambungan ke  pipa
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distribusi,  Kontraktor  diharuskan  melakukan  pengujian  terhadap sistem kerja (trial
run) dari seluruh instalasi air bersih yang disaksikan oleh Konsultan Pengawas atau
yang ditunjuk untuk itu sampai sistem bisa bekerja dengan baik.
7. Pekerjaan Lain-Lain.
Termasuk di dalam pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh Kontraktor adalah
pembobokan dinding / selokan, penggalian dan pengangkutan tanah dari hasil galian
dan lain-lain yang ditemui di site, serta memperbaiki kembali seperti semula.
4.5.2 Instalasi  Air  Kotor / Air  Buangan
a. Material
1. Pipa di Dalam Bangunan.
Pipa dengan ukuran Ø 1½” - Ø 4” baik pipa utama   maupun pipa cabang
menggunakan PVC kelas AW. Pipa PVC ex WAVIN.
2. Pipa di Luar Bangunan.
Dari ujung pipa di dalam bangunan menuju ke saluran drainase menggunakan pipa
PVC kelas AW. Pipa PVC ex WAVIN.
3. Accessories.
 Fitting dari PVC harus dari bahan yang sama (PVC) yang dibuat dengan cara
injection moulding.
 Floor drain dan clean out dari bahan stainless-steel.
 Saringan air hujan / roof drain terbuat dari besi tulang atau fiber glass, yang
mempunyai bentuk badan cembung yang berfungsi sebagai sediment bowl.
b. Cara Pemasangan Pipa
1 .  Pipa Di Dalam Bangunan ( Termasuk Pipa Vent ).
 Pipa Mendatar. Pipa dipasang dengan kemiringan (slope) 1 – 2 %. Perletakan
pipa harus diusahakan berada pada tempat yang tersembunyi baik di dinding /
tembok maupun pada ruang yang berada di bawah lantai. Setiap pencabangan
atau penyambungan yang merubah arah   harus menggunakan   fitting   dengan
sudut   45o    (   misalnya   Y   branch   dan sebagainya) jenis long radius.
 Pipa Di Dalam Tanah. Pipa dipasang dan ditanam di bawah permukaan tanah /
jalan dengan tebal / tinggi timbunan minimal 80 cm. diukur dari atas pipa sampai
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permukaan tanah / lantai. Sebelum pipa ditanam pada dasar galian harus diurug
dahulu dengan pasir urug  dipadatkan  setebal  10 cm.  Selanjutnya  setelah  pipa
diletakkan,  di sekeliling dan di atas pipa kemudian diurug dengan tanah sampai
padat. Konstruksi  permukaan  tanah  /  lantai  bekas  galian  harus  dikembalikan
seperti semula. Penanaman pipa. Dasar  dari  lubang  parit  harus  diratakan  dan
dipadatkan.  Pada  tiap-tiap sambungan pipa harus dibuat galian yang dalamnya
50 mm. Untuk mendapatkan sambungan pipa pada bagian yang membelok ke
atas (vertikal) harus diberi landasan dari beton. Caranya seperti pada gambar
perencanaan. Dalamnya perletakan pipa disesuaikan  dengan kemiringan  1 – 2
% dari titik mula di dalam gedung sampai ke saluran drainase.
2. Pipa Saluran Luapan Septic Tank.
Pipa  dipasang  dan  ditanam  di  bawah  permukaan  tanah  /  jalan,  dengan
kemiringan 1 – 2 % dari titik permulaan septic tank ke drainase kota. Utuk
perletakan  pipa  yang  melintasi  jalan  kendaraan  dengan  kedalaman kurang  dari
90  cm,  pada  bagian  atas  pipa  harus  dilindungi  pelat  beton bertulang dengan
tebal 10 cm. Pelat beton tersebut tidak tertumpu pada pipa.
3. Penyambungan Pipa.
 Pipa PVC dengan diameter 3” ke atas yang dipasang di bawah pelat lantai dasar
harus disambungkan dengan rubber ring joint (RRJ).
 Sedangkan pemipaan lainnya disambung dengan solvent cement.
 Pipa  yang  harus  disambung  dengan  solvent  cement  harus  dibersihkan
terlebih dahulu sehingga bebas dari kotoran dan lemak.
 Pembersihan  tersebut dilakukan  terhadap  bagian  permukaan  dan  dalam dari
pipa yang akan saling melekat.
 Pada  waktu  pelaksanaan  penyambungan,  bagian  dalam  dari  pipa  yang akan
disambung harus bebas dari benda-benda / kotoran yang dapat mengganggu
kelancaran air di dalam pipa.
c. Cara Pemasangan Floor Drain Dan Clean Out.
Floor drain dan clean out harus dipasang sesuai dengan gambar perencanaan.
Penyambungan  dengan  pipa  harus  dilakukan  secara  ulir  (screw)  dan  membentuk
sudut 45o dengan pipa utamanya.
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d. Pengujian.
 Seluruh sistem air kotor / buangan harus diuji terhadap kebocoran  sebelum
disambung  ke  peralatan.  Tekanan  kerja  maksimum  adalah    8  kg/cm2   dan
tekanan pengujian adalah  15 kg/cm2.
 Pengujian  dilakukan  dengan  tekanan  air  setelah  ujung  pipa  ke  peralatan
ditutup rapat. Untuk pemipaan air kotor, bekas dan air hujan, pengujian
dilakukan sebelum pemipaan disambungkan ke peralatan sanitasi, dengan jalan
mengisi pemipaan dengan air. Pemeriksaan dilakukan setelah 24 jam kemudian
dan harus tidak terjadi pengurangan volume air.
 Peralatan dan bahan untuk pengujian  disediakan oleh Kontraktor.
 Kontraktor harus memperbaiki segala cacat dan kekurangan-kekurangannya.
 Konsultan  Pengawas  berhak  meminta  pengulangan  pengujian  bila  hal  ini
dianggap perlu.
 Dalam   hal   pengujian   yang   tidak   dilakukan   dengan   baik   atau   kurang
memuaskan, maka biaya pengujian / pengulangan pengujian adalah termasuk
tenggung jawab Kontraktor.
 Peralatan toilet dapat dipasang setelah hasil pengujian  dinyatakan  baik oleh
Konsultan Pengawas.
4.5.3 Persyaratan  Konstruksi  Umum  Motor - Pompa
a.   Pompa Air Bersih.
1. Pompa-pompa  dari jenis non-self  priming  dengan  efisiensi minimum  70% pada
sekitar  + 10 % dari titik kerjanya.
2. Pompa dan motor  khusus dirancang untuk mentransfer air minum.
4. Seal menggunakan jenis maintenance free-mechanical seal.
5. Badan pompa menggunakan bsi cor (cast iron) kualitas ductile yang khusus untuk air
minum.
6. Sudu (impeller) dan guide vane menggunakan stainless-steel atau sejenisnya yang
khusus untuk air minum.
7. Poros menggunakan baja tahan karat (stainless-steel), shaft seal faces terbuat dari
tungsteen carbide.
8. Bantalan menggunakan bantalan luncur tanpa pelumasan khusus selain air.
9. Pompa, poros dan kopling harus terbalans secara baik.
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10. Pompa   dikonstruksikan   menyatu   dengan   motornya   pada landasan   baja tunggal
(base plate).
11. Setiap pompa harus dibuatkan saluran pembuangan (drainase) bocoran air ke saluran
buangan terdekat (lihat gambar rencana).
12. Secara utuh, pompa dan motor tidak boleh menimbulkan getaran dan suara di atas
normal ( 50 dB A ).
13. Pompa  dan  motor  dihubungkan  secara  langsung  (direct  driven)  dengan kopling
fleksibel.
14. Pompa dilengkapi dengan pipa priming yang diambil dari priming tank.
15. Setiap pompa harus dilengkapi dengan automatic stop switch yang mendapat sinyal
dari water level control yang diletakan di dalam ground reservoir.
b.   Motor Untuk Pompa Air Bersih.
1. Motor adalah jenis motor induksi rotor sangkar.
2. Motor sesuai untuk bekerja pada jaringan listrik 220 / 380 V, 3 fasa, 50 Hz.
3. Motor di atas 2,5 KW menggunakan  starter star-delta otomatis, sedangkan untuk motor
dengan daya kurang dari 2,5 KW menggunakan starter direct- on-line (DOL). Perintah
start  otomatis   berasal  dari  pressure  switch  yang diletakan  di pemipaan header.
16. Belitan motor menggunakan isolasi kelas F.
17. Motor setidaknya dilindungi dengan :
 Automatic short circuit / over curren protector
 Automatic thermal protection relay




RAB RS PHC BANJARMASIN
Abdurrahman SHidqul QUdwah
DAFTAR HARGA SATUAN UPAH DAN BAHAN
Pekerjaan :
L o k a s i : BANJARMASIN




1 Pekerja  terampil hr 42.500,00
2 Tukang (batu,kayu ,besi ) hr 55.000,00
3 Tukang pipa hr 55.000,00
4 Tukang cat hr 55.000,00
5 Tukang besi hr 55.000,00
6 Tukang listrik hr 55.000,00
7 Kepala Tukang batu hr 60.000,00
8 Kepala Tukang kayu hr 60.000,00
9 Kepala Tukang besi hr 60.000,00
10 Kepala Tukang cat hr 60.000,00
11 Kepala Tukang pipa hr 60.000,00
12 Kepala Tukang listrik hr 60.000,00
13 Mandor hr 65.000,00
II. BAHAN DASAR
1 Anti rayap m2 30.000,00
2 Sirtu m3 75.000,00
3 Pasir Urug m3 102.500,00
4 Pasir Pasang/cor m3 145.000,00 103,57 per kg
5 Batu Pecah Mesin/Stenslah 2/3 m3 142.700,00 105,70 per kg
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6 Batu Pecah Mesin/Stenslah 1/2 m3 254.000,00 181,43 per kg
7 Batu krikil m3 102.550,00
8 Batu Merah klas 1 bj 550,00
9 Portland Cement (PC) @ 40 kg zak 48.000,00 1.200,00 per kg
10 Air tawar ltr 13,00
11 Besi Beton kg 13.400,00
12 Kawat Beton/ Bendrat kg 15.350,00
13 Paku kayu kg 12.000,00
14 Paku kayu 2-5" kg 12.500,00
III. BAHAN FINISHING/PENUNJANG
1 Cat meni kayu/besi kg 21.500,00
2 Cat besi/kayu kg 45.600,00
3 Cat Tembok (epoxy) Mowilex kg 69.200,00
4 Cat Tembok (premium) Mowilex kg 58.300,00
5 Plamir tembok kg 15.000,00
6 Plamir kayu kg 13.200,00
7 Minyak cat meni ltr 5.400,00
8 Minyak cat/afdduner ltr 5.950,00
9 Minyak bekisting ltr 5.500,00
10 Dempul besi kg 37.800,00
11 Kertas gosok lbr 2.800,00
12 Kuas lbr 9.075,00
13 Membrane kg 130.000,00
14 Serat fibre m2 6.500,00
15 Seng gelombang BJLS 30 lbr 36.700,00
16 Seng gelombang uk (80 x 150 cm) lbr 70.700,00
17 Kunci tanam direksikeet bh 70.150,00
18 Gypsum board tebal 9 mm lbr 72.300,00 25.104,17 per m2
19 Kalsiboard tebal 4,5 mm m2 70.675,00 24.539,93 per m2
20 Plat bondeck m2 225.000,00
21 Skrup bh 850,00
22 granite tile  80x80 ex Niro Granit  (homogenous) m2 550.000,00
23 granite tile  40x40 ex Niro Granit  (homogenous) m2 184.800,00
24 Keramik 30x30 ex Roman m2 77.850,00
25 Keramik 20x25 ex Roman m2 70.450,00
RAB RS PHC BANJARMASIN
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26 Keramik 20x20 ex Roman m2 63.000,00
27 Epoxy flooring anti static m2 280.000,00
28 Vinyl Roll lg Medistap m2 226.000,00
29 Floor Hardener kg 27.000,00
30 Grass block m2 18.500,00
31 Plint lantai keramik bh 6.500,00
32 Lem kayu kg 9.500,00




L o k a s i : BANJARMASIN
No. PEMBULATAN
(Rp.)
U R A I A N JUMLAH HARGA SATUAN
(Bahan + Upah Kerja)
181.405,00 181.400,00
i PEKERJAAN PLAFOND & PARTISI
01. 1 M2 PASANG PLAFON GYPSUM BOARD T.= 9 MM  RANGKA METAL
Bahan :
- Gypsum board t. 9 mm 1,100 m2 25.104,17 27.614,58
- Furring chennel & kelengkapan lainnya 1,000 ls 55.000,00 55.000,00
Jumlah 82.614,58
Upah :
- Kepala tukang kayu 0,005 hr 60.000,00 300,00
- Tukang kayu 0,050 hr 55.000,00 2.750,00
- Mandor 0,005 m2 65.000,00 325,00




02. 1 M2 PASANG KALSIBOARD T. 4,5 MM  RANGKA METAL
Bahan :
- Kalsiboard t= 4,5 1,100 m2 24.539,93 26.993,92
- Furring chennel & kelengkapan lainnya 1,000 ls 55.000,00 55.000,00
Jumlah 81.993,92
Upah :
- Kepala tukang kayu 0,005 hr 60.000,00 300,00
- Tukang kayu 0,050 hr 55.000,00 2.750,00
- Mandor 0,005 m2 65.000,00 325,00
- Pekerja 0,100 hr 42.500,00 4.250,00
Jumlah 7.625,00
89.618,92 89.600,00




U R A I A N JUMLAH HARGA SATUAN
(Bahan + Upah Kerja)
114.875,00 114.875,00
II. PEKERJAAN PELAPIS LANTAI DAN DINDING
01. 1 M2 PASANG LANTAI KERAMIK 80x80 CM (GRANITILE)
Bahan :
- Keramik  80x80 cm (granitile) 1,000 m2 550.000,00 550.000,00
- Semen PC 8,190 kg 1.200,00 9.828,00
- Pasir pasang 0,045 m3 145.000,00 6.525,00
- Semen merah 1,620 kg 7.500,00 12.150,00
Jumlah 566.353,00
Upah :
- Kepala tukang batu 0,035 hr 60.000,00 2.100,00
- Tukang batu 0,350 hr 55.000,00 19.250,00
- Mandor 0,035 m2 65.000,00 2.275,00
- Pekerja 0,700 hr 42.500,00 29.750,00
Jumlah 53.375,00
619.728,00 619.725,00
02. 1 M2 PASANG LANTAI KERAMIK 40 x 40 CM (HOMOGENEOS)
Bahan :
- Keramik 40 x 40 cm (homogeneos) 1,000 m2 184.800,00 184.800,00
- Semen PC 8,190 kg 1.200,00 9.828,00
- Pasir pasang 0,045 m3 145.000,00 6.525,00
- Semen merah 1,620 kg 7.500,00 12.150,00
Jumlah 213.303,00
Upah :
- Kepala tukang batu 0,035 hr 60.000,00 2.100,00
- Tukang batu 0,350 hr 55.000,00 19.250,00
- Mandor 0,035 m2 65.000,00 2.275,00
- Pekerja 0,700 hr 42.500,00 29.750,00
Jumlah 53.375,00
266.678,00 266.675,00




U R A I A N JUMLAH HARGA SATUAN
(Bahan + Upah Kerja)
03. 1 M2 PASANG LANTAI KERAMIK 30 x 30 CM
Bahan :
- Keramik 30 x 30 cm 1,000 m2 77.850,00 77.850,00
- Semen PC 8,190 kg 1.200,00 9.828,00
- Pasir pasang 0,045 m3 145.000,00 6.525,00
- Semen merah 1,620 kg 7.500,00 12.150,00
Jumlah 106.353,00
Upah :
- Kepala tukang batu 0,035 hr 60.000,00 2.100,00
- Tukang batu 0,350 hr 55.000,00 19.250,00
- Mandor 0,035 m2 65.000,00 2.275,00
- Pekerja 0,700 hr 42.500,00 29.750,00
Jumlah 53.375,00
159.728,00 159.725,00
04. 1 M2 PASANG EPOXY FLOORING
Bahan :
- EPOXY ANTI STATIC 1,000 m2 280.000,00 280.000,00
Jumlah 280.000,00
Upah :
- Kepala tukang batu 0,035 hr 60.000,00 2.100,00
- Tukang batu 0,350 hr 55.000,00 19.250,00
- Mandor 0,035 m2 65.000,00 2.275,00
- Pekerja 0,700 hr 42.500,00 29.750,00
Jumlah 53.375,00
333.375,00 333.375,00




U R A I A N JUMLAH HARGA SATUAN
(Bahan + Upah Kerja)
05. 1 M2 PASANG VINYL ROLL
Bahan :
- Vinyl Roll 1,000 m2 226.000,00 226.000,00
Jumlah 226.000,00
Upah :
- Kepala tukang batu 0,035 hr 60.000,00 2.100,00
- Tukang batu 0,350 hr 55.000,00 19.250,00
- Mandor 0,035 m2 65.000,00 2.275,00
- Pekerja 0,700 hr 42.500,00 29.750,00
Jumlah 53.375,00
279.375,00 279.375,00
06. 1 M2 PASANG LANTAI KERAMIK 20 x 20 CM
Bahan :
- Keramik 20 x20 cm 1,000 m2 63.000,00 63.000,00
- Semen PC 10,400 kg 1.200,00 12.480,00
- Pasir pasang 0,045 m3 145.000,00 6.525,00
- Semen merah 1,620 kg 7.500,00 12.150,00
Jumlah 94.155,00
Upah :
- Kepala tukang batu 0,035 hr 60.000,00 2.100,00
- Tukang batu 0,350 hr 55.000,00 19.250,00
- Mandor 0,035 m2 65.000,00 2.275,00
- Pekerja 0,700 hr 42.500,00 29.750,00
Jumlah 53.375,00
147.530,00 147.525,00




U R A I A N JUMLAH HARGA SATUAN
(Bahan + Upah Kerja)
07. 1 M2 PASANG DINDING KERAMIK 20 x 20 CM
Bahan :
- Keramik 20 x20 cm 1,000 m2 63.000,00 63.000,00
- Semen PC 9,300 kg 1.200,00 11.160,00
- Pasir pasang 0,018 m3 145.000,00 2.610,00
- Semen merah 1,940 kg 7.500,00 14.550,00
Jumlah 91.320,00
Upah :
- Kepala tukang batu 0,045 hr 60.000,00 2.700,00
- Tukang batu 0,450 hr 55.000,00 24.750,00
- Mandor 0,045 m2 65.000,00 2.925,00
- Pekerja 0,900 hr 42.500,00 38.250,00
Jumlah 68.625,00
159.945,00 159.925,00
08. 1 M2 PASANG DINDING KERAMIK 20 x 25 CM
Bahan :
- Keramik 20 x25 cm 1,000 m2 70.450,00 70.450,00
- Semen PC 9,300 kg 1.200,00 11.160,00
- Pasir pasang 0,018 m3 145.000,00 2.610,00
- Semen merah 1,500 kg 7.500,00 11.250,00
Jumlah 95.470,00
Upah :
- Kepala tukang batu 0,045 hr 60.000,00 2.700,00
- Tukang batu 0,450 hr 55.000,00 24.750,00
- Mandor 0,045 m2 65.000,00 2.925,00
- Pekerja 0,900 hr 42.500,00 38.250,00
Jumlah 68.625,00
164.095,00 164.075,00




U R A I A N JUMLAH HARGA SATUAN
(Bahan + Upah Kerja)
09. 1 M2 PASANG KERAMIK KASAR 30 x 30 CM
Bahan :
- KERAMIK KASAR 30 x 30 cm 1,000 m2 77.850,00 77.850,00
- Semen PC 9,300 kg 1.200,00 11.160,00
- Pasir pasang 0,018 m3 145.000,00 2.610,00
- Semen merah 1,500 kg 7.500,00 11.250,00
Jumlah 102.870,00
Upah :
- Kepala tukang batu 0,045 hr 60.000,00 2.700,00
- Tukang batu 0,450 hr 55.000,00 24.750,00
- Mandor 0,045 m2 65.000,00 2.925,00
- Pekerja 0,900 hr 42.500,00 38.250,00
Jumlah 68.625,00
171.495,00 171.475,00
III. PEKERJAAN PENGECATAN -
01. 1 M2 MENGECAT/PLAMUR TEMBOK (3 lapis penutup)  (DINDING LUAR)
Bahan :
- Plamur 0,100 kg 15.000,00 1.500,00
- Cat dinding 0,260 kg 69.200,00 17.992,00
- Cat dasar 0,100 kg 69.200,00 6.920,00
Jumlah 26.412,00
Upah :
- Pekerja 0,020 hr 42.500,00 850,00
- Tukang cat 0,063 hr 55.000,00 3.465,00
- Kepala tukang cat 0,006 hr 60.000,00 378,00
- Mandor 0,025 hr 65.000,00 1.625,00
Jumlah 6.318,00
32.730,00 32.725,00




U R A I A N JUMLAH HARGA SATUAN
(Bahan + Upah Kerja)
02. 1 M2 MENGECAT/PLAMUR TEMBOK (3 lapis penutup) (DINDING DALAM)
Bahan :
- Plamur 0,100 kg 15.000,00 1.500,00
- Cat dinding 0,260 kg 58.300,00 15.158,00
- Cat dasar 0,100 kg 58.300,00 5.830,00
Jumlah 22.488,00
Upah :
- Pekerja 0,020 hr 42.500,00 850,00
- Tukang cat 0,063 hr 55.000,00 3.465,00
- Kepala tukang cat 0,006 hr 60.000,00 378,00
- Mandor 0,025 hr 65.000,00 1.625,00
Jumlah 6.318,00
28.806,00 28.800,00
03. 1 M2 LAPISAN WATERPROOFING + SCREET
Bahan :
- Membrane 0,3500 kg 130.000,00 45.500,00
- Serat fibre 1,0000 bh 6.500,00 6.500,00
- Screet 1,0000 m2 33.000,00 33.000,00
Jumlah 85.000,00
Upah :
- Mandor 0,0025 hr 65.000,00 162,50
- Kepala tukang cat 0,0075 hr 60.000,00 450,00
- Tukang cat 0,0750 hr 55.000,00 4.125,00
- Pekerja 0,0500 hr 42.500,00 2.125,00
Jumlah 6.862,50
91.862,50 91.850,00




U R A I A N JUMLAH HARGA SATUAN
(Bahan + Upah Kerja)
04. 1 M2 LAPISAN FLOOR HARDENEER
Bahan :
- Floor hardeneer 5,0000 kg 40000 200.000,00
Jumlah 200.000,00
Upah :
- Mandor 0,0060 hr 65.000,00 390,00
- Kepala tukang 0,0120 hr 60.000,00 720,00
- Tukang 0,1200 hr 55.000,00 6.600,00
- Pekerja 0,1200 hr 42.500,00 5.100,00
Jumlah 12.810,00
212.810,00 212.800,00
IV. PEKERJAAN ALUMINIUM & KACA
01. 1 M2 PASANG KACA TEBAL 6 MM (CLEAR)
Bahan :
Kaca tebal 6 mm 1,100 m2 71.000,00 78.100,00
Jumlah 78.100,00
Upah :
Kepala tukang kayu 0,015 hr 60.000,00 900,00
Tukang kayu 0,150 hr 55.000,00 8.250,00
Mandor 0,001 m2 65.000,00 48,75
Pekerja 0,015 hr 42.500,00 637,50
Jumlah 9.836,25
87.936,25 87.925,00
02. 1 M2 PASANG KACA TEBAL 6 MM (RAYBAND)
Bahan :
Kaca tebal 6 mm (rayband) 1,100 m2 106.600,00 117.260,00
Jumlah 117.260,00
Upah :
Kepala tukang kayu 0,015 hr 60.000,00 900,00
Tukang kayu 0,150 hr 55.000,00 8.250,00
Mandor 0,001 m2 65.000,00 48,75
Pekerja 0,015 hr 42.500,00 637,50
Jumlah 9.836,25
127.096,25 127.075,00




U R A I A N JUMLAH HARGA SATUAN
(Bahan + Upah Kerja)
03. 1 M2 PASANG KACA ES TEBAL 5 MM
Bahan :
Kaca ES tebal 5 mm 1,100 m2 165.000,00 181.500,00
Jumlah 181.500,00
Upah :
Kepala tukang kayu 0,015 hr 60.000,00 900,00
Tukang kayu 0,150 hr 55.000,00 8.250,00
Mandor 0,001 m2 65.000,00 48,75
Pekerja 0,015 hr 42.500,00 637,50
Jumlah 9.836,25
191.336,25 191.325,00
04. 1 M2 PASANG KACA TEMPERET TEBAL 12 MM
Bahan :
Kaca temperet tebal 12 mm 1,100 m2 894.200,00 983.620,00
Jumlah 983.620,00
Upah :
Kepala tukang kayu 0,015 hr 60.000,00 900,00
Tukang kayu 0,150 hr 55.000,00 8.250,00
Mandor 0,001 m2 65.000,00 48,75
Pekerja 0,015 hr 42.500,00 637,50
Jumlah 9.836,25
993.456,25 993.450,00
05. I M' KUSEN ALUMINIUM
Bahan :
Profil aluminium 1,000 m' 78.000,00 78.000,00
Skrup fixer 2,000 bh 650,00 1.300,00
Sealant 0,060 tb 12.000,00 720,00
Jumlah 80.020,00
Upah :
Pekerja 0,105 hr 42.500,00 4.462,50
Tukang besi 0,105 hr 55.000,00 5.775,00
Kepala tukang besi 0,105 hr 60.000,00 6.300,00
Mandor 0,015 hr 65.000,00 975,00
Jumlah 17.512,50
97.532,50 97.525,00




U R A I A N JUMLAH HARGA SATUAN
(Bahan + Upah Kerja)
06. I M' METAL STUD ALUMINIUM
Bahan :
Metal stud 1,000 m' 23.500,00 23.500,00
Skrup fixer 2,000 bh 650,00 1.300,00
Sealant 0,060 tb 12.000,00 720,00
Jumlah 25.520,00
Upah :
Pekerja 0,105 hr 42.500,00 4.462,50
Tukang besi 0,105 hr 55.000,00 5.775,00
Kepala tukang besi 0,105 hr 60.000,00 6.300,00




01. 1 BH MEMASANG KUNCI TANAM (RUANGAN)
Bahan :
Kunci tanam 1,000 bh 895.800,00 895.800,00
Jumlah 895.800,00
Upah :
Pekerja 0,010 hr 55.000,00 550,00
Tukang kayu 0,500 hr 60.000,00 30.000,00
Kepala tukang kayu 0,010 hr 65.000,00 650,00
Mandor 0,005 hr 65.000,00 325,00
Jumlah 31.525,00
927.325,00 927.325,00




U R A I A N JUMLAH HARGA SATUAN
(Bahan + Upah Kerja)
02. 1 BH MEMASANG KUNCI TANAM (KM/WC)
Bahan :
Kunci tanam 1,000 bh 146.000,00 146.000,00
Jumlah 146.000,00
Upah :
Pekerja 0,010 hr 55.000,00 550,00
Tukang kayu 0,500 hr 60.000,00 30.000,00
Kepala tukang kayu 0,010 hr 65.000,00 650,00
Mandor 0,003 hr 65.000,00 162,50
Jumlah 31.362,50
177.362,50 177.350,00
03. 1 BH MEMASANG ENGSEL PINTU (RUANGAN)
Bahan :
Engsel pintu 1,000 bh 86.200,00 86.200,00
Jumlah 86.200,00
Upah :
Pekerja 0,015 hr 55.000,00 825,00
Tukang kayu 0,150 hr 60.000,00 9.000,00
Kepala tukang kayu 0,015 hr 65.000,00 975,00
Mandor 0,001 hr 65.000,00 48,75
Jumlah 10.848,75
97.048,75 97.025,00




U R A I A N JUMLAH HARGA SATUAN
(Bahan + Upah Kerja)
VI. PEMASANGAN LAMPU
01. 1 TITIK INSTALASI LAMPU + STOP KONTAK
Bahan :
Isolator 4,000 bh 800,00 3.200,00
Kabel NYA 3 x 2,5 mm2 15,000 m1 11.150,00 167.250,00
Pipa pralon 5/8 1,000 ljr 6.375,00 6.375,00
T doos pvc 1,000 bh 12.750,00 12.750,00
Fitting pralon 1,000 bh 11.000,00 11.000,00
Sewa alat bantu 0,125 bh 11.500,00 1.437,50
Jumlah 202.012,50
Upah :
Pekerja 0,300 hr 55.000,00 16.500,00
Tukang listrik 0,500 hr 60.000,00 30.000,00
Kepala tukang listrik 0,050 hr 65.000,00 3.250,00
Jumlah 49.750,00
251.762,50 251.750,00




U R A I A N JUMLAH HARGA SATUAN
(Bahan + Upah Kerja)
02. Lampu V Shape, TLD 1 x 36 w (ceiling mounted)
Bahan :
Lampu V Shape, TLD 1 x 36 w (ceiling mounted) 1,000 bh 963.000,00 963.000,00
Alat bantu 1,000 jm 7.500,00 7.500,00
Jumlah 970.500,00
Upah :
Pekerja 0,750 hr 55.000,00 41.250,00
Tukang listrik 0,250 hr 60.000,00 15.000,00
Mandor 0,250 hr 65.000,00 16.250,00
Jumlah 72.500,00
1.043.000,00 1.043.000,00
03. 1 BH MEMASANG LAMPU TBS TLD 4 X 18 W (CEILNG RECCESSED)
Bahan :
Lampu TBS TLD 4 X 18 W (Ceiling reccessed) 1,000 bh 731.900,00 731.900,00
Alat bantu 1,000 jm 7.500,00 7.500,00
Jumlah 739.400,00
Upah :
Pekerja 0,750 hr 55.000,00 41.250,00
Tukang listrik 0,250 hr 60.000,00 15.000,00
Mandor 0,250 hr 65.000,00 16.250,00
Jumlah 72.500,00
811.900,00 811.900,00
04. 1 BH MEMASANG LAMPU TMS TLD 2 X 36 W (RMI+acrilic)
Bahan :
Lampu TMS TLD 2 x 36 w (RMI+acrylic) 1,000 bh 731.900,00 731.900,00
Alat bantu 1,000 jm 7.500,00 7.500,00
Jumlah 739.400,00
Upah :
Pekerja 0,750 hr 55.000,00 41.250,00
Tukang listrik 0,250 hr 60.000,00 15.000,00
Mandor 0,250 hr 65.000,00 16.250,00
Jumlah 72.500,00
811.900,00 811.900,00




U R A I A N JUMLAH HARGA SATUAN
(Bahan + Upah Kerja)
05. 1 BH MEMASANG LAMPU DOWNLIGHT PHILIPS WHITE 14 WAT LED BULP
Bahan :
Lampu down light Philips White 14 Watt Led Bulb 1,000 bh 89.000,00 89.000,00
Alat bantu 1,000 jm 7.500,00 7.500,00
Jumlah 96.500,00
Upah :
Pekerja 0,750 hr 55.000,00 41.250,00
Tukang listrik 0,250 hr 60.000,00 15.000,00
Mandor 0,250 hr 65.000,00 16.250,00
Jumlah 72.500,00
169.000,00 169.000,00
6. 1 BH MEMASANG LAMPU DOWLIGHT PHILIPS COREPRO LED PLC 26 WATT
Bahan :
Lampu down light Philips CorePro LED PLC  26 Watt 1,000 bh 192.600,00 192.600,00
Alat bantu 1,000 jm 7.500,00 7.500,00
Jumlah 200.100,00
Upah :
Pekerja 0,750 hr 55.000,00 41.250,00
Tukang listrik 0,250 hr 60.000,00 15.000,00
Mandor 0,250 hr 65.000,00 16.250,00
Jumlah 72.500,00
272.600,00 272.600,00
7. 1 BH MEMASANG LAMPU BARET BBS 1X22 W
Bahan :
Lampu baret BBS 1x22 w 1,000 bh 339.900,00 339.900,00
Alat bantu 1,000 jm 7.500,00 7.500,00
Jumlah 347.400,00
Upah :
Pekerja 0,750 hr 55.000,00 41.250,00
Tukang listrik 0,250 hr 60.000,00 15.000,00
Mandor 0,250 hr 65.000,00 16.250,00
Jumlah 72.500,00
419.900,00 419.900,00




U R A I A N JUMLAH HARGA SATUAN
(Bahan + Upah Kerja)
8. 1 BH MEMASANG LAMPU EXIT TL 10 W + BATERAY (2 MUKA)
Bahan :
Lampu Exit TL 10 w + bateray (2 muka) 1,000 bh 1.472.900,00 1.472.900,00
Alat bantu 1,000 jm 7.500,00 7.500,00
Jumlah 1.480.400,00
Upah :
Pekerja 0,750 hr 55.000,00 41.250,00
Tukang listrik 0,250 hr 60.000,00 15.000,00
Mandor 0,250 hr 65.000,00 16.250,00
Jumlah 72.500,00
1.552.900,00 1.552.900,00
9. 1 BH MEMASANG LAMPU BAD HEAD 18 W
Bahan :
Lampu bead head 18 w 1,000 bh 316.750,00 316.750,00
Alat bantu 1,000 jm 7.500,00 7.500,00
Jumlah 324.250,00
Upah :
Pekerja 0,750 hr 55.000,00 41.250,00
Tukang listrik 0,250 hr 60.000,00 15.000,00
Mandor 0,250 hr 65.000,00 16.250,00
Jumlah 72.500,00
396.750,00 396.750,00
10. 1 BH MEMASANG LAMPU WALL 20 w
Bahan :
Lampu wall 20 w 1,000 bh 709.150,00 709.150,00
Alat bantu 1,000 jm 7.500,00 7.500,00
Jumlah 716.650,00
Upah :
Pekerja 0,750 hr 55.000,00 41.250,00
Tukang listrik 0,250 hr 60.000,00 15.000,00
Mandor 0,250 hr 65.000,00 16.250,00
Jumlah 72.500,00
789.150,00 789.150,00
RAB RS PHC BANJARMASIN
Abdurrahman SHidqul QUdwah
Jenis Pekerjaan: KOSEN PINTU DAN JENDELA
Type P1 Type P2 Type P3 Type P4
No. Jenis Bahan/ Upah Harga Satuan Satuan
(Rp.) Volume Jumlah Harga Volume Jumlah Harga Volume Jumlah Harga Volume Jumlah Harga
(Upah & Bahan) (Rp.) (Rp.) (Rp.) (Rp.)
1 Kosen Aluminium 4"x1 3/4"(berwarna) 97.525,00 m1 10,34 1.008.408,50 7,66 747.041,50 7,44 725.586,00 5,61 547.115,25
2 Daun pintu panil doble sunkai 815.000,00 daun - - 1,00 815.000,00 1,00 815.000,00 - -
3 Daun pintu teakwood + aluminium 735.000,00 daun - - - - - - 1,00 735.000,00
4 Daun pintu krepyak aluminium 400.000,00 unit - - - - - - - -
5 Daun jendela kaca aluminium + acc. 375.000,00 unit - - - - - - - -
6 Daun bowvenlight kaca aluminium + acc. 300.000,00 unit - - - - - - - -
7 Daun bowvenlight kayu kamper 275.000,00 unit - - - - - - - -
8 Pintu main entrance :
- Daun pintu full frame 650.000,00 unit 2,00 1.300.000,00 - - - - - -
- Daun pintu frame atas/bawah 750.000,00 unit - - - - - - - -
- Kaca stop sol.8 mm 719.325,00 m2 1,13 812.837,25 - - - - - -
- Kaca temperet t.12 mm 993.450,00 m2 3,78 3.755.241,00 - - - - - -
- Top pivot patch 300.000,00 bh 2,00 600.000,00 - - - - - -
- Floor hinge 1.200.000,00 bh 2,00 2.400.000,00 - - - - - -
- Kunci 2.150.000,00 bh 2,00 4.300.000,00 - - - - - -
- Handle 550.000,00 bh 4,00 2.200.000,00 - - - - - -
19 Kaca t.6 mm 87.925,00 m2 - - 0,33 29.015,25 0,29 25.498,25 - -
10 Alat penggantung pintu/jend.kayu : - -
- Engsel nylon 23.000,00 bh - - 3,00 69.000,00 3,00 69.000,00 3,00 69.000,00
- Kunci tanam 550.000,00 bh - - 1,00 550.000,00 1,00 550.000,00 1,00 550.000,00
- Grendel tanam 35.000,00 bh - - - - - - - -
- Grendel injak 30.000,00 bh - - - - - - - -
- Grendel jungkit daun jendela 15.000,00 bh - - - - - - - -
- Engsel jungkit daun.jendela 27.500,00 bh - - - - - - - -
11 Finishing kayu (melamine) 140.000,00 m2 - - 3,78 529.200,00 3,61 505.400,00 1,47 205.800,00
Jumlah Harga Satuan 16.376.486,75 2.739.256,75 2.690.484,25 2.106.915,25
Dibulatkan 16.376.400,00 2.739.200,00 2.690.400,00 2.106.900,00
RAB RS PHC BANJARMASIN
Abdurrahman SHidqul QUdwah
Type P5 Type P6 Type P8 Type P9
No. Jenis Bahan/ Upah Harga Satuan Satuan
(Rp.) Volume Jumlah Harga Volume Jumlah Harga Volume Jumlah Harga Volume Jumlah Harga
(Upah & Bahan) (Rp.) (Rp.) (Rp.) (Rp.)
1 Kosen Aluminium 4"x1 3/4"(berwarna) 97.525,00 m1 7,40 721.685,00 5,00 487.625,00 12,00 1.170.300,00 5,50 536.387,50
2 Daun pintu panil doble multiplek t=6 mm 815.000,00 daun 1,00 6.031.000,00 1,00 815.000,00 - - 1,00 815.000,00
3
Daun pintu panil multiplek lapis sunkai  t= 6
mm+alumium 735.000,00 daun - 735.000,00 - - - - - -
4 Daun pintu krepyak aluminium 750.000,00 unit - - - - - - - -
5 Jalusi krepyak aluminum 275.000,00 unit - - - - - - - -
6 Daun jendela kaca aluminium + acc. 350.000,00 unit - - - - - - - -
7 Daun bowvenlight kaca aluminium + acc. 275.000,00 unit - - - - - - - -
8 Daun pintu panil + krepyak kayu kamper 650.000,00 daun - - - - - - - -
9 Pintu Aluminium single swing : - - - - - - - - -
- Daun pintu  kaca  full frame 400.000,00 unit - - - - 4,00 1.600.000,00 - -
- Top pivot pin 96.000,00 bh - - - - 2,00 192.000,00 - -
- Floor hinge 2.288.400,00 bh - - - - 2,00 4.576.800,00 - -
- Kunci (escutheon+ loccase + doble cylinder) 653.600,00 bh - - - 1,00 653.600,00 - -
- Handle 356.700,00 bh - - - - 2,00 713.400,00 - -
10 Kaca temperet t= 12 mm 993.450,00 m2 - - - - - - - -
11 Kaca t.6 mm (rayband) 127.075,00 m2 - - - - - - -
12 Kaca t.6 mm (clear) 87.925,00 m2 - - - - - - 0,98 86.166,50
13 Kaca t.6 mm + stiker sand blasting 152.925,00 m2 0,35 53.523,75 - - - - -
14 Door Closser 98.500,00 bh 1,00 98.500,00 1,00 98.500,00 - - - -
15 Alat penggantung pintu/jend.kayu : - - - - - - -
- Engsel nylon (pintu ruangan) 86.200,00 bh 3,00 258.600,00 3,00 - - - 6,00 517.200,00
- Engsel nylon (KM/WC) 55.600,00 bh - - - - - -
- Kunci tanam (ruangan) 895.800,00 bh 1,00 895.800,00 1,00 895.800,00 - - 1,00 895.800,00
- Kunci tanam (KM/WC) 146.000,00 bh - - - - - - - -
- Grendel tanam 35.000,00 bh - - - - - - - -
- Grendel injak 30.000,00 bh - - - - - - - -
- Grendel jungkit daun jendela 15.000,00 bh - - - - - - - -
- Engsel jungkit daun.jendela 27.500,00 bh - - - - - - - -
- Handle 356.700,00 bh 1,00 356.700,00 1,00 - - - 2,00 713.400,00
16 Finishing kayu (cat duco) 350.000,00 m2 1,60 560.000,00 1,60 560.000,00 - - 3,36 1.176.000,00
-
Jumlah Harga Satuan 9.710.808,75 2.856.925,00 8.906.100,00 4.739.954,00
Dibulatkan 9.710.800,00 2.856.900,00 8.906.100,00 4.739.900,00
RAB RS PHC BANJARMASIN
Abdurrahman SHidqul QUdwah
Type P10 Type P11 Type PJ1 Type PJ2
No. Jenis Bahan/ Upah Harga Satuan Satuan
(Rp.) Volume Jumlah Harga Volume Jumlah Harga Volume Jumlah Harga Volume Jumlah Harga
(Upah & Bahan) (Rp.) (Rp.) (Rp.) (Rp.)
1 Kosen Aluminium 4"x1 3/4"(berwarna) 97.525,00 m' 8,20 799.705,00 6,00 585.150,00 24,00 2.340.600,00 37,80 3.686.445,00
2 Daun pintu panil doble multiplek t=6 mm 815.000,00 daun 1,00 815.000,00 1,00 815.000,00 - - - -
3
Daun pintu panil multiplek lapis sunkai  t= 6
mm+alumium 735.000,00 daun - - - - - - - -
4 Daun pintu krepyak aluminium 750.000,00 unit - - - - - - - -
5 Jalusi krepyak aluminum 275.000,00 unit - - - - - - - -
6 Daun jendela kaca aluminium + acc. 350.000,00 m2 - - - - - - - -
7 Daun bowvenlight kaca aluminium + acc. 275.000,00 unit - - - - - - - -
8 Daun pintu panil + krepyak kayu kamper 650.000,00 unit - - - - - - - -
9 Pintu Aluminium single swing : - daun - - - - - - - -
- Daun pintu  kaca  full frame 400.000,00 - - - - - - 2,00 800.000,00
- Top pivot pin 96.000,00 unit - - - - 2,00 192.000,00 2,00 192.000,00
- Floor hinge 2.288.400,00 unit - - - - 2,00 4.576.800,00 2,00 4.576.800,00
- Kunci (escutheon+ loccase + doble cylinder) 653.600,00 bh - - - - 2,00 1.307.200,00 2,00 1.307.200,00
- Handle 356.700,00 bh - - - - 2,00 713.400,00 1,00 356.700,00
10 Kaca temperet t= 12 mm 993.450,00 m2 - - - - 21,60 21.458.520,00 - -
11 Kaca t.6 mm (rayband) 127.075,00 m2 - - - - - - - -
12 Kaca t.6 mm (clear) 87.925,00 m2 0,75 65.943,75 0,50 43.962,50 - - 12,80 1.125.440,00
13 Kaca t.6 mm + stiker sand blasting 152.925,00 m2 - - - - - - 4,05 619.346,25
14 Door Closser 98.500,00 m2 - - - - 2,00 197.000,00 2,00 197.000,00
15 Alat penggantung pintu/jend.kayu : - m2 - - - - - - - -
- Engsel nylon (pintu ruangan) 86.200,00 m2 - - - - - - - -
- Engsel nylon (KM/WC) 55.600,00 - - - - - - - -
- Kunci tanam (ruangan) 895.800,00 bh 1,00 895.800,00 1,00 895.800,00 - - 6,00 5.374.800,00
- Kunci tanam (KM/WC) 146.000,00 bh - - - - - - 2,00 292.000,00
- Grendel tanam 35.000,00 bh - - - - - - - -
- Grendel injak 30.000,00 bh - - - - - - 2,00 60.000,00
- Grendel jungkit daun jendela 15.000,00 bh - - - - - - - -
- Engsel jungkit daun.jendela 27.500,00 bh - - - - - - - -
- Handle 356.700,00 bh 1,00 356.700,00 1,00 356.700,00 - - - -
16 Finishing kayu (cat duco) 350.000,00 m1 2,94 1.029.000,00 1,72 602.000,00 - - - -
Jumlah Harga Satuan 3.962.148,75 939.762,50 30.785.520,00 18.587.731,25
Dibulatkan 3.962.100,00 939.700,00 30.785.500,00 18.587.700,00
RAB RS PHC BANJARMASIN
Abdurrahman SHidqul QUdwah
Type PJ3 Type PJ4 Type J 1 Type J 2
No. Jenis Bahan/ Upah Harga Satuan Satuan
(Rp.) Volume Jumlah Harga Volume Jumlah Harga Volume Jumlah Harga Volume Jumlah Harga
(Upah & Bahan) (Rp.) (Rp.) (Rp.) (Rp.)
1 Kosen Aluminium 4"x1 3/4"(berwarna) 97.525,00 m' 22,65 2.208.941,25 39,90 3.891.247,50 31,25 3.047.656,25 6,00 585.150,00
2 Daun pintu panil doble multiplek t=6 mm 815.000,00 daun 2,00 1.630.000,00 - - - - - -
3
Daun pintu panil multiplek lapis sunkai  t= 6
mm+alumium 735.000,00 daun - - - - - - - -
4 Daun pintu krepyak aluminium 750.000,00 unit - - - - - - - -
5 Jalusi krepyak aluminum 275.000,00 unit - - - - - - - -
6 Daun jendela kaca aluminium + acc. 350.000,00 unit - - - - - - - -
7 Daun bowvenlight kaca aluminium + acc. 275.000,00 unit - - - - - - - -
8 Daun pintu panil + krepyak kayu kamper 650.000,00 unit - - - - - - - -
9 Pintu Aluminium single swing : - unit - - - - - - - -
- Daun pintu  kaca  full frame 400.000,00 daun - - 4,00 1.600.000,00 - - 1,00 400.000,00
- Top pivot pin 96.000,00 daun 2,00 192.000,00 4,00 384.000,00 - - - -
- Floor hinge 2.288.400,00 2,00 4.576.800,00 4,00 9.153.600,00 - - - -
- Kunci (escutheon+ loccase + doble cylinder) 653.600,00 unit 2,00 1.307.200,00 2,00 1.307.200,00 - - - -
- Handle 356.700,00 unit 2,00 713.400,00 4,00 1.426.800,00 - - - -
10 Kaca temperet t= 12 mm 993.450,00 unit - - - - 9,60 9.537.120,00 - -
11 Kaca t.6 mm (rayband) 127.075,00 m2 - - - - - - - -
12 Kaca t.6 mm (clear) 87.925,00 unit 6,60 580.305,00 11,80 1.037.515,00 - - 1,30 114.302,50
13 Kaca t.6 mm + stiker sand blasting 152.925,00 m2 - - 5,10 779.917,50 - - - -
14 Door Closser 98.500,00 m2 2,00 197.000,00 4,00 394.000,00 - - - -
15 Alat penggantung pintu/jend.kayu : - m2 - - - - - - - -
- Engsel nylon (pintu ruangan) 86.200,00 m2 - - - - - - - -
- Engsel nylon (KM/WC) 55.600,00 m2 - - - - - - - -
- Kunci tanam (ruangan) 895.800,00 m2 - - - - - - 0,24 214.992,00
- Kunci tanam (KM/WC) 146.000,00 - - - - - - - -
- Grendel tanam 35.000,00 bh - - - - - - - -
- Grendel injak 30.000,00 bh - - - - - - - -
- Grendel jungkit daun jendela 15.000,00 bh - - - - - - 1,00 15.000,00
- Engsel jungkit daun.jendela 27.500,00 bh - - - - - - 2,00 55.000,00
- Handle 356.700,00 bh - - - - - - 1,00 356.700,00
16 Finishing kayu (cat duco) 350.000,00 bh - - - - - - - -
Jumlah Harga Satuan 11.405.646,25 19.974.280,00 12.584.776,25 1.741.144,50
Dibulatkan 11.405.600,00 19.974.200,00 12.584.700,00 1.741.100,00
RAB RS PHC BANJARMASIN
Abdurrahman SHidqul QUdwah
PEKERJAAN PINTU/JENDELA
No. Uraian Pekerjaan Satuan Volume Harga Satuan Sub Jumlah Harga Jumlah Harga
a. Lantai (1.)
a.1. Pintu/ Jendela
1 Pintu               type P1 unit 21,00 9.763.100,00 205.025.100,00
2 Pintu               type P2 unit 5,00 9.769.900,00 48.849.500,00
3 Pintu               type P3 unit 4,00 5.349.500,00 21.398.000,00
4 Pintu               type P4 unit 9,00 4.141.700,00 37.275.300,00
5 Pintu               type P5 unit 25,00 2.739.200,00 68.480.000,00
6 Pintu               type P6 unit 2,00 9.710.800,00 19.421.600,00
7 Pintu               type P10 unit 4,00 3.962.100,00 15.848.400,00




1 Pintu               type P1 unit 21,00 9.763.100,00 205.025.100,00
2 Pintu               type P2 unit 5,00 9.769.900,00 48.849.500,00
3 Pintu               type P3 unit 4,00 5.349.500,00 21.398.000,00
4 Pintu               type P4 unit 9,00 4.141.700,00 37.275.300,00
5 Pintu               type P5 unit 25,00 2.739.200,00 68.480.000,00
6 Pintu               type P6 unit 2,00 9.710.800,00 19.421.600,00
7 Pintu               type P10 m2 4,00 3.962.100,00 15.848.400,00
8 Pintu               type PJ1 unit 1,00 30.785.500,00 30.785.500,00
9 Pintu               type PJ4 unit 1,00 19.974.200,00 19.974.200,00




1 Pintu               type P1 unit 18,00 9.763.100,00 175.735.800,00
2 Pintu               type P2 unit 6,00 9.769.900,00 58.619.400,00
3 Pintu               type P3 unit 19,00 5.349.500,00 101.640.500,00
4 Pintu               type P4 unit 1,00 4.141.700,00 4.141.700,00
5 Pintu               type P5 unit 51,00 2.739.200,00 139.699.200,00
6 Pintu               type P6 unit 12,00 9.710.800,00 116.529.600,00
7 Pintu               type P8 m2 1,00 8.906.100,00 8.906.100,00
8 Pintu               type P9 unit 1,00 4.739.900,00 4.739.900,00
9 Pintu               type P10 unit 5,00 3.962.100,00 19.810.500,00
10 Jendela           type J2 unit 39,00 1.741.100,00 67.902.900,00
697.725.600,00
RAB RS PHC BANJARMASIN
Abdurrahman SHidqul QUdwah
No. Uraian Pekerjaan Satuan Volume Harga Satuan Sub Jumlah Harga Jumlah Harga
d. Lantai (4.)
d.1. Pintu/ Jendela
1 Pintu               type P1 unit 12,00 9.763.100,00 117.157.200,00
2 Pintu               type P2 unit 1,00 9.769.900,00 9.769.900,00
3 Pintu               type P4 unit 10,00 4.141.700,00 41.417.000,00
4 Pintu               type P5 unit 18,00 2.739.200,00 49.305.600,00
5 Pintu               type P9 unit 5,00 2.739.200,00 13.696.000,00




1 Pintu               type P3 unit 18,00 5.349.500,00 96.291.000,00
2 Pintu type P4 unit 8,00 4.141.700,00 33.133.600,00
3 Pintu               type P6 unit 15,00 9.710.800,00 145.662.000,00




1 Pintu               type P3 unit 18,00 5.349.500,00 96.291.000,00
2 Pintu               type P4 unit 8,00 4.141.700,00 33.133.600,00
3 Pintu type P6 unit 15,00 9.710.800,00 145.662.000,00




1 Pintu               type P3 unit 18,00 5.846.300,00 105.233.400,00
2 Pintu               type P4 unit 12,00 5.573.600,00 66.883.200,00
3 Pintu               type P6 unit 19,00 6.037.100,00 114.704.900,00
4 Jendela           type J2 unit 104,00 3.785.100,00 393.650.400,00
680.471.900,00
4.757.765.840,00
RAB RS PHC BANJARMASIN
Abdurrahman SHidqul QUdwah
PEKERJAAN PELAPIS LANTAI / DINDING
No. Uraian Pekerjaan Satuan Volume Harga Satuan Sub Jumlah Harga Jumlah Harga
( Rp.) ( Rp.) ( Rp.)
a. Lantai (1.)
1 Lantai granitile 80 x 80 cm m2 704,00 619.725,00 436.286.400,00
2 Lantai keramik 30 x 30 cm m2 16,00 159.725,00 2.555.600,00
3 Lantai Keramik 40 x 40 cm m2 1.088,00 266.675,00 290.142.400,00
5 Pelapis dinding ACP + rangka (dinding luar) m2 96,00 726.400,00 69.734.400,00
6 Plint lantai PVC 1,5/8 m1 800,00 30.000,00 24.000.000,00 822.718.800,00
b. Lantai (2.)
1 Lantai granitile 80 x 80 cm m2 1.024,00 619.725,00 634.598.400,00
2 Lantai keramik 30 x 30 cm m2 32,00 159.725,00 5.111.200,00
3 Lantai keramik 40 x 40 cm m2 1.408,00 266.675,00 375.478.400,00
4 Dinding keramik
20 x 25 cm
(KM/WC+wast.+s.h) m2 72,00 164.075,00 11.813.400,00
5 Pelapis dinding ACP + rangka (dinding luar) m2 180,00 726.400,00 130.752.000,00
6 Plint lantai PVC 1,5/8 m1 832,00 30.000,00 24.960.000,00 1.182.713.400,00
c. Lantai (3.)
1 Lantai granitile 80 x 80 cm m2 992,00 619.725,00 614.767.200,00
2 Lantai keramik 30 x 30 cm m2 32,00 159.725,00 5.111.200,00
3 Lantai keramik 40 x 40 cm m2 1.280,00 266.675,00 341.344.000,00
4 Dinding keramik
20 x 25 cm
(KM/WC+wast.+s.h) m2 144,00 164.075,00 23.626.800,00
5 Pelapis dinding ACP + rangka (dinding luar) m2 180,00 726.400,00 130.752.000,00
6 Plint lantai PVC 1,5/8 m1 1.632,00 30.000,00 48.960.000,00 1.164.561.200,00
RAB RS PHC BANJARMASIN
Abdurrahman SHidqul QUdwah
No. Uraian Pekerjaan Satuan Volume Harga Satuan Sub Jumlah Harga Jumlah Harga
( Rp.) ( Rp.) ( Rp.)
d. Lantai (4.)
1 Lantai granitile 80 x 80 cm m2 704,00 619.725,00 436.286.400,00
2 Lantai keramik 30 x 30 cm m2 32,00 159.725,00 5.111.200,00
3 Lantai keramik 40 x 40 cm m2 128,00 266.675,00 34.134.400,00
4 Dinding keramik 20 x 25 cm (KM/WC+wast.+s.h) m2 48,00 164.075,00 7.875.600,00
5 Lantai Epoxy m2 1.344,00 333.375,00 448.056.000,00
6 Pelapis dinding ACP + rangka (dinding luar) m2 10,40 726.400,00 7.554.560,00
7 Plint lantai PVC 1,5/8 m2 896,00 30.000,00 26.880.000,00 965.898.160,00
e. Lantai (5.)
1 Lantai granitile 80 x 80 cm m2 509,00 619.725,00 315.440.025,00
2 Lantai keramik 30 x 30 cm m2 16,00 159.725,00 2.555.600,00
3 Lantai keramik 40 x 40 cm m2 504,00 266.675,00 134.404.200,00
4 Dinding keramik 20 x 25 cm (KM/WC+wast.+s.h) m2 168,00 164.075,00 27.564.600,00
5 Pelapis dinding ACP + rangka (dinding luar) m2 608,00 726.400,00 441.651.200,00
6 Plint lantai PVC 1,5/8 m2 512,00 30.000,00 15.360.000,00 936.975.625,00
f. Lantai (6.)
1 Lantai granitile 80 x 80 cm m2 509,00 619.725,00 315.440.025,00
2 Lantai keramik 30 x 30 cm m2 16,00 159.725,00 2.555.600,00
3 Lantai keramik 40 x 40 cm m2 15,33 266.675,00 4.087.327,73
4 Dinding keramik 20 x 25 cm (KM/WC+wast.+s.h) m2 168,00 164.075,00 27.564.600,00
5 Pelapis dinding ACP + rangka (dinding luar) m2 608,00 726.400,00 441.651.200,00
6 Plint lantai PVC 1,5/8 m2 512,00 30.000,00 15.360.000,00 806.658.752,73
e. Lantai (7.)
1 Lantai granitile 60 x 60 cm + border m2 509,00 619.725,00 315.440.025,00
2 Lantai keramik 30 x 30 cm m2 28,05 159.725,00 4.480.925,15
3 Lantai keramik 40 x 40 cm m2 15,33 266.675,00 4.087.327,73
4 Dinding keramik 20 x 25 cm (KM/WC+wast.+s.h) m2 49,83 164.075,00 8.175.693,18
5 Pelapis dinding ACP + rangka (dinding luar) m2 10,40 726.400,00 7.554.560,00
6 Plint lantai PVC 1,5/8 m2 3,68 30.000,00 110.370,00 339.848.901,05
6.219.374.838,78
RAB RS PHC BANJARMASIN
Abdurrahman SHidqul QUdwah
PEKERJAAN LANGIT-LANGIT & LIST
No. Uraian Pekerjaan Satuan Volume Harga Satuan Sub Jumlah Harga Jumlah Harga
( Rp.) ( Rp.) ( Rp.)
a. Lantai (1.)
1 Plafond Gypsum t. 9 mm + rangka metal m2 1.280,00 90.225,00 115.488.000,00
2 Plafond kalsiboard t=4,5 mm + rangka metal m2 320,00 89.600,00 28.672.000,00
3 List plafon gypsum profil 5/6 m1 800,00 11.000,00 8.800.000,00 152.960.000,00
b. Lantai (2.)
1 Plafond Gypsum t. 9 mm + rangka metal m2 2.624,00 90.225,00 236.750.400,00
2 Plafond kalsiboard t=4,5 mm + rangka metal m2 64,00 90.225,00 5.774.400,00
3 List plafon gypsum profil 5/6 m2 832,00 11.000,00 9.152.000,00 251.676.800,00
c. Lantai (3.)
1 Plafond Gypsum t. 9 mm + rangka metal m2 3.068,00 90.225,00 276.810.300,00
2 Plafond kalsiboard t=4,5 mm + rangka metal m2 384,00 89.600,00 34.406.400,00
3 List plafon gypsum profil 5/6 m2 1.632,00 11.000,00 17.952.000,00 329.168.700,00
d. Lantai (4.)
1 Plafond Gypsum t. 9 mm + rangka metal m2 256,00 90.225,00 23.097.600,00
1 Plafond kalsiboard t=4,5 mm + rangka metal m2 1.344,00 89.600,00 120.422.400,00
3 List plafon gypsum profil 5/6 m2 896,00 11.000,00 9.856.000,00 153.376.000,00
RAB RS PHC BANJARMASIN
Abdurrahman SHidqul QUdwah
No. Uraian Pekerjaan Satuan Volume Harga Satuan Sub Jumlah Harga Jumlah Harga
( Rp.) ( Rp.) ( Rp.)
d. Lantai (5.)
1 Plafond Gypsum t. 9 mm + rangka metal m2 1.536,00 90.225,00 138.585.600,00
2 Plafond kalsiboard t=4,5 mm + rangka metal m2 112,00 89.600,00 10.035.200,00
3 Plafond Gyptile 120 x 60 + rangka metal  (motif perforated) m2 512,00 11.000,00 5.632.000,00 154.252.800,00
e. Lantai (6.)
1 Plafond Gypsum t. 9 mm + rangka metal m2 1.536,00 90.225,00 138.585.600,00
2 Plafond kalsiboard t=4,5 mm + rangka metal m2 112,00 89.600,00 10.035.200,00
3 Plafond Gyptile 120 x 60 + rangka metal  (motif perforated) m2 265,03 11.000,00 2.915.275,00 151.536.075,00
f. Lantai (7.)
1 Plafond Gypsum t. 9 mm + rangka metal m2 1.536,00 90.225,00 138.585.600,00
2 Plafond kalsiboard t=4,5 mm + rangka metal m2 112,00 89.600,00 10.035.200,00
3 Plafond Gyptile 120 x 60 + rangka metal  (motif perforated) m1 321,25 11.000,00 3.533.750,00 152.154.550,00
1.345.124.925,00
RAB RS PHC BANJARMASIN
Abdurrahman SHidqul QUdwah
PERINCIAN ANGGARAN BIAYA
Pekerjaan RS PHC BANJARMASIN
Bag, Pekerjaan : (IV.) SITE DEVELOPMENT Site : - 02
No. Uraian Pekerjaan Satuan Volume Harga Satuan Sub Jumlah Harga Jumlah Harga
( Rp.) ( Rp.) ( Rp.)
I. PERKERASAN PAVING BLOCK (Baru)
1 Urug pasir bawah paving block t= 5 cm m3 165,00 187.400,00 30.921.000,00
2 Perkerasan paving block t= 8 cm (motif warna) m2 3.295,00 70.975,00 233.862.625,00
3 Jalan setapak (beton bertulang t= 7 cm) m3 41,93 2.050.775,00 85.988.995,75
4 Kansteen m1 970,00 122.100,00 118.437.000,00
5 Stopper pipa gip dia. 3" (termasuk pondasi) bh 350.000,00 0,00
6 Pipa PVC klas AW dia. 1" (sparing kabel fedder) m1 18.700,00 0,00
469.209.620,75
II. PEKERJAAN PERTAMANAN
1 Urug tanah taman t= 20 cm m3 38,48 130.000,00 5.002.400,00
2
Tanaman rumput +
pupuk m2 1.924,00 20.000,00 38.480.000,00
3 Pohon peneduh btg 45,00 175.000,00 7.875.000,00
51.357.400,00
III. SALURAN
1 Saluran beton U 30 (tertutup) m1 919,00 533.475,00 490.263.525,00





a. Instalasi titik lampu ttk 45,00 300.000,00 13.500.000,00
b. Pemas. lampu SONT 70 w + tiang bh 45,00 6.500.000,00 292.500.000,00
306.000.000,00
SUB REKAPITULASI ANGGARAN BIAYA
Pekerjaan RS PHC BANJARMASIN
Bag, Pekerjaan : SITE DEVELOPMENT
site -01
I. PERKERASAN PAVING BLOCK Rp. 469.209.620,75
II. PEKERJAAN PERTAMANAN Rp. 51.357.400,00
III. SALURAN Rp. 528.943.775,00
IV. LAMPU PENERANGAN TAMAN Rp. 306.000.000,00
SUB JUMLAH Rp. 1.355.510.795,75
1.320.692.982,25
RAB RS PHC BANJARMASIN
Abdurrahman SHidqul QUdwah
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